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Cicilan dimulai bulan Januari - Juli 2022
dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pekurban.

*Note: Pembulatan dari harga diatas akan
dimasukkan dalam bentuk infak sesuai
konfirmasi Dompet Dhuafa.

Cicil dari Sekarang, agar 
Kurban Makin Ringan
DOMBA/KAMBING

Rp   1.945.000,-              
STANDAR (23-25 Kg)

DOMBA/KAMBING

Rp   2.225.000,-
MEDIUM (26-28 Kg)

DOMBA/KAMBING

Rp   2.595.000,-
PREMIUM (>29 Kg)

1/7 SAPI

Rp   1.950.000,-
(250-300kg)

SAPI

Rp 13.645.000,-
(250-300kg)

bit.ly/cilkurDD2022

S C A N  D I S I N I

atau daftar disini

08111 544 488
Informasi & Konfirmasi Kurban: 

www.dompetdhuafa.org
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Setelah tertunda selama 2 
tahun karena pandemi, forum 
internasional tahunan, Dompet 
Dhuafa kembali menggelar Youth 
For Peace Camp selama 5 hari 
berturut-turut. 

Disaster Management Center 
(DMC) Dompet Dhuafa tanamkan 
siap siaga bencana sejak dini 
kepada adik-adik peserta didik 
Student One Islamic School, 
Kecamatan Gunung Sindur, 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

Ditemui di Kawasan Jagakarsa, 
founder STUFFO, MG 
Pringgotono merasa berdosa 
ketika dirinya melihat sampah 
limbah, apalagi ikut mencemari 
lingkungan dengan sampah. 

Mengikuti tren busana muslim? 
Boleh-boleh saja, asal Anda tak 
memaksakan penampilan harus 
sama persis dengan tren yang 
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ZNEWS

SALAM REDAKSI
Bismillahirrahmannirrahim.
Assalamu’alaikum wr.wb, 

Pembaca yang budiman, 
 
Seiring melonjaknya kasus Covid-19 di 
Indonesia, khususnya wilayah Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi 
(Jabodetabek), masyarakat yang 
terpapar turut mengalami kesulitan 
dalam mengakses layanan kesehatan. 
Bak oase di tengah gurun pasir, 
Dompet Dhuafa hadir untuk 
masyarakat dengan layanan Crisis 
Center sebagai bagian respon cepat 
untuk akses masyarakat yang 
terdampak itu. 

Ada layanan ambulan Covid-19, 
Layanan Isoman berupa obat dan 
pemantauan berkala, support oksigen, 
RS lapangan Covid-19, Layanan 
Pemusalaran jenazah, Layanan 
Psikosial dan Religi, Layanan Dapur 
Umum di zona Merah, bahkan Dompet 
Dhuafa turut mendistribusikan 
bantuan paket pangan dalam layanan 
Food For Dhuafa.

Aktivitas itu di rubrik khusus, ada 
aktifitas mengenai kick off Sentra Padi 
Subang dan tentu saja pelbagai 
laporan aktivitas Dompet Dhuafa dari 
pusat hingga cabang juga tersaji di 
edisi ini.

Selamat membaca.

Wassalamu’alaikum wr.wb.
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TERTIMPA
IKN

BERAT
APBN 
Sarat Beban APBN 2022 dan Pembiayaan Publik untuk IKN

RP Postur APBN 2022
Penerimaan Negara

1.846
Rp Triliun

10,32%
% dari PDB

Belanja Negara

1.714
Rp Triliun

15,17%
% dari PDB

Defisit Anggaran

-868
Rp Triliun

-4,85%
% dari PDB

Kebutuhan Pembiayaan IKN dan Proyeksi Beban APBN
Estimasi Awal Kebutuhan

466
Rp Triliun % dari PDB

Potensi Kenaikan Kebutuhan*

637
Rp Triliun

3,54%
% dari PDB

RP
RP

RP

2,60%
Potensi Beban APBN per Tahun**

53
Rp Triliun

0,30%
% dari PDB

*   Biaya operasional otorita IKN, tambahan infrastruktur dasar dan potensi kenaikan biaya konstruksi
** Asumsi 100% kebutuhan pembiayaan ditanggung APBN dan disebar ke 12 tahun anggaran

RP
Kapasitas Fiskal dan
BelanjaTerikat APBN
2022

Kapasitas Fiskal

1.510
Rp Triliun % dari PDB

8,44%
Penerimaan Perpajakan

Belanja Terikat

765
Rp Triliun % dari PDB

4,27%
Belanja Pegawai dan Barang

770
Rp Triliun % dari PDB

4,30%
Transfer ke Daerah & Dana Desa

RP

506
Rp Triliun % dari PDB

2,27%
Pembayaran Bunga Utang

Senilai Apa

Rp 53
Triliun dalam
APBN 2022?

RP

RP

Subsidi Pupuk
BOK Puskesmas
Subsidi Bunga Kredit Perumahan
BOP PAUD
PSO kapada PT KAI
BOK Keluarga Berencana
PSO kepada PT Pelni
BOP Pendidikan Kesetaraan
Subsidi Bantuan Uang Muka Perumahan
BOK Stunting
BOK Jaminan Persalinan

25,3
8,2
4,4
4,3
3,5
2,8
2,3
1,0
0,8
0,2
0,2

Rp Triliun

53,0

Sumber: APBN 2022 dan Analisis Staf IDEAS



Edisi 130 | Jan - Feb 2022

8

BINGKAI

Bingkai     
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BINGKAI

Bingkai

Produktif di Usia Tua

Meskipun sudah renta namun kakek ini masih produktif 
bekerja, dirinya menunggu bensin penuh untuk dijual 
secara eceran.

Romy
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kata Nadia dalam konferensi pers 
secara virtual, seperti dikutip dari 
Kompas, Rabu (16/2/2022). 

Dari data Satgas, jumlah kasus 
Covid-19 di Indonesia yang meninggal 
akibat Covid-19 ada tambahan 57.049  
kasus baru corona pada 15 Februari 
2022. Dengan demikian, total kasus 
Covid-19 di Indonesia hingga 15 

Sekretaris Direktorat Jenderal 
Kesehatan Masyarakat Kemenkes 
(Kementerian Kesehatan), Siti 

Nadia Tarmizi mengatakan, Indonesia 
sudah mendekati puncak gelombang 
ketiga Covid-19 yang disebabkan virus 
corona varian omicron. Dia 
mengemukakan, hal tersebut terlihat 
dari penurunan kasus Covid-19 yang 
terjadi di DKI Jakarta dalam empat hari 

Arus Utama

terakhir. Pihaknya memperkirakan, 
dalam empat pekan ke depan lonjakan 
kasus Covid-19 akan terjadi di luar 
Jawa-Bali. 

"Kami perkirakan karena 60-70 persen 
kasus konfirmasi itu dari DKI dan DKI 
ada tren penurunan seluruh wilayah 
DKI, maka kemungkinan kita sudah 
mendekati puncak kasus omicron ini," 

GELOMBANG KETIGA 
COVID-19
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diberlakukan kembali oleh Pemerintah 
untuk sejumlah wilayah di Jawa-Bali. 
Kebijakan ini diperkirakan memiliki 
dampak terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia.

Adapun wilayah tersebut adalah 
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan 
Bekasi (Jabodetabek); Bandung Raya; 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY); 
serta Bali.

Saat ini memang hanya ada beberapa 
wilayah di tiap provinsi yang berada di 
zona merah. Namun, tidak menutup 
kemungkinan akan meluas seiring 
dengan upaya menahan laju 
penyebaran Covid-19 yang didominasi 
varian Omicron. – Romy

Februari 
2022 
terkonfirmasi 
sebanyak 4.901.328 sejak Maret 2020.

Kita melihat adanya berbagai harapan 
namun juga banyak tantangan dalam 

Arus Utama

menghadapi Covid-19 
yang merupakan 

masalah besar dan sudah 
tentu perlu adanya upaya 

keras dan unggul dari kita semua 
untuk mampu menurunkan angka 
kematian akibat penyakit tersebut.

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Level 3 juga 

①   RS Lapangan Covid-19 yang dibangun Dompet 
Dhuafa

②③Tim Dompet Dhuafa bersiap memasangkan 
oksigen kepada pasien Covid-19 

4  Relawan mempersiapkan tabung oksigen dan 
hygene Kit untuk penyintas Covid-19

Dompet Dhuafa 
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Data website Covid-19, per 
tanggal 14 Februari 2022, 
penambahan kasus aktif harian 

Covid-19 telah melebihi kasus pada 
gelombang kedua sebelumnya di 
Indonesia. Covid-19 gelombang ketiga 
sudah meningkat secara eksponensial, 
penambahan kasus dari varian terbaru 
Omicron sudah melebihi kasus varian 
Delta. Seiring dengan situasi 
melonjaknya pasien Covid-19 di 
Indonesia, Khususnya di DKI Jakarta, 

Arus Utama

AKTIVASI KEMBALI CRISIS 
CENTER DOMPET DHUAFA

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Kalimantan Timur, Jogyakarta, Banten, 
Bali, Riau, dan Sulsel.

Lembaga kemanusiaan Dompet 
Dhuafa kembali mengaktivasi atau 
launching layanan Crisis Center 
dengan layanan hotline yang bisa 
dihubungi selama 24 jam.

“Kami mengaktifasi kembali layanan 
Crisis Center dan agar dapat bisa 

diinformasikan kepada masyarakat dan 
dapat dimaksimalkan, maka dengan 
membaca Bismillahirrohmanirrohim 
hotline Crisis Center Dompet Dhuafa 
dengan nomor 08111617101 mulai kami 
aktifasi kembali,” ujar ustaz Ahmad 
Shonhaji sebagai Ketua Gugus Tugas 
Covid-19 Dompet Dhuafa di acara 
press conference dengan tajuk ‘Siaga 
Hadapi Gelombang Ke 3, Dompet 
Dhuafa Gulirkan Kembali Crisis 
Center.’ Kamis (10/2/2022).



Edisi 130 | Jan - Feb 2022

13Arus Utama

① Direktur Dakwah, Budaya, Pemberdayaan 
Masyarakat (DBPM) Dompet Dhuafa Ustadz 
Ahmad Shonhaji bersama Direktur Pemberdayaan 
dan Pengembangan Ekonomi Dompet Dhuafa 
Doni Marlan saat meresmikan pengisian tabung 
oksigen

② Pasien Covid-19 ketika dirawat di RS Lapangan

③ Tim Dompet Dhuafa bersiap memberikan paket 
bantuan makanan kepada penyintas Covid-19

Dompet Dhuafa 

Dukungan program Crisis Center ini 
sudah diberikan Dompet Dhuafa dari 
awal pandemi, mulai dari gelombang 
pertama hingga saat ini gelombang 
ketiga varian Omicron yang mulai 
membuat resah masyarakat.

Seperti dikatakan oleh General 
Manager Divisi Kesehatan Dompet 
Dhuafa, dr. Yeni Purnamasari, MKM, 
dari 2020 kita mengoperasikan 8 
Rumah Sakit yang dimana memang 
bisa melakukan rujukan untuk 
penyakit Covid-19, lalu membuka 4 
Rumah Sakit lapangan dan 1 Rumah 

Sakit kontainer, 
saluran siaga 
yang bisa diakses 24 
jam, 30 unit ambulan 
juga sudah kita integrasikan 
dengan Sistem Penanggulangan 
Gawat Darurat Terpadu (SPGDT) milik 
pemerintah.

Saat ini kita melihat sebagian 
masyarakat sudah mulai lengah, terkait 
protokol kesehatan yang harus terus 
ditingkatkan guna mencegah kenaikan 
kasus walaupun gejalanya lebih ringan 
namun apabila varian omicron ini 
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jumlahnya besar, maka tidak menutup 
kemungkinan angka kasus sedang atau 
berat juga akan cukup besar. 

“Hal ini yang tidak kita harapkan 
bersama, layanan masyarakat harus 
terus di update melihat  banyak 
perbedaan dari pandemi gelombang 1, 
2, dan 3, dan setiap gelombang 
memerlukan dukungan berbeda 
kebutuhan masyarakat. Termasuk 
layanan kesehatan yang berbeda,” ucap 
dr. Yeni dalam kesempatan yang sama. 

“Melihat situasi ini, Dompet Dhuafa 
kembali mengaktifkan Layanan Crisis 

Center, guna menghadapi gelombang 
ketiga Covid-19 ini. Mulai dari layanan 
medis antara lain layanan ambulans, 
home visit pendampingan isoman 
berupa pemenuhan obat dan 
pemantauan berkala, support oksigen, 
penyediaan rumah isolasi berbasis 
komunitas, serta RS Lapangan masih 
siaga di beberapa lokasi sejak 
gelombang lalu. Kami menyiagakan 
triase, telekonseling, dan 
telemedicine,” sambung dr. Yeni. 

Ia juga menyampaikan, dalam waktu 
dekat, insha Allah, Dompet Dhuafa 
juga menggulirkan vaksinasi booster. 

Kami juga biasanya berkoordinasi 
bersama puskesmas dengan layanan 
terpadu, karena memang harus 
melampirkan rujukan-rujukan itu. Jadi 
sangat mungkin untuk berkolaborasi,” 
imbuh dr. Yeni yang juga Ketua 
Pelaksana Crisis Center Respon 
Covid-19. -Dhika, Romy

Dompet Dhuafa

4  Tim Relawan memberikan PFA (Psychological 
First Aid) kepada penyintas Covid-19
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① Warga ketika diperiksa untuk diberikan vaksin 
Covid-19

Dompet Dhuafa 

GOTONG ROYONG 
KERELAWANAN

Sebagai organ layanan Dompet 
Dhuafa, Kepala Disaster 
Management Center (DMC) 

Dompet Dhuafa, Haryo Mojopahit, 
menyampaikan bahwa pandemi 
Covid-19 merupakan bencana non-
alam, dan DMC merespon dalam hal 
tersebut dengan semangat gotong 
royong kerelawanan.

Untuk diketahui juga, menurut Haryo 
kita bisa melewati gelombang kedua 
karena ada 1 hal penting yang kita 

lakukan secara bersama-sama, yaitu 
bagaimana semangat kerelawanan itu 
memuncak di masyarakat. Kita lihat di 
Masjid, RT/RW masing-masing, 
tempat ibadah lain, ada sebuah gerakan 
di masyarakat kita yang kemudian 
saling membantu di masyarakat, atau 
kami sebut warga bantu warga.

Oleh karena itu, kekuatan di 
masyarakat kita pada gelombang 
sebelumnya seperti diketahui pula, 
sistem kesehatan kita hampir colaps 

dan saat ini di Indonesia, pada 
gelombang ketiga kita juga siaga dalam 
menghadapinya.

“Gerakan kerelawanan untuk saling 
membersamai, ada upaya warga bantu 
warga. Ini yang juga harus kita bangun 
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lagi, semangat saling membantu untuk 
menghadapi gelombang ketiga 
sekarang,” ucap Haryo Mojopahit.

Untuk program lainnya, seperti 
layanan sosial non-medis, DMC 
menggulirkan layanan disinfeksi, dan 
layanan sosial berupa pemulasaran 
jenazah, mendirikan dapur umum di 
zona merah, distribusi sembako, 
pendampingan psikososial dan religi. 

Ditambahkan Haryo untuk siapapun 
yang membutuhkan Psychosocial First 
Aid (PFA), kita melakukan via 
whatsapp, dan jika dibutuhkan ada 
video call dengan orang yang 
membutuhkan layanan tersebut. Jadi 
kalau ada yang merasa cemas, 
khawatir, takut atau lebih dari itu, 

diberikan saja 
nomor hotline crisis 
center Dompet 
Dhuafa, nanti akan ada 
admin yang mengarahkan 
sesuai dengan layanan masing-
masing.

Kalau ada yang meminta ambulan atau 
pemulasaraan jenazah, prosenya juga 
sama, yaitu dengan menghubungi 
layanan Crisis Center Dompet Dhuafa 
dan nanti juga akan diarahkan ke 
bagian yang dituju. Kemudian akan ada 
assessment dari perawat kalau untuk 
dirujuk kemudian baru bisa dijemput. 

“Kalau mengenai pemulasaraan, kita 
harus tanyakan terlebih dahulu apakah 
dijemput dirumah atau di rumah Sakit, 

kemudian 
kami juga 

berkordinasi untuk masalah 
pengurusannya, secara historis untuk 
tahun kemarin pengurusan ambulans 
dan pengurusan jenazah termasuk 
banyak,” ujar Haryo.

Selain itu, ditambahkan dr Yeni, 
khusus varian Delta memang 
memberikan gejala yang cukup berat 
karena pasien tiba-tiba sesak nafas dan 
banyak kasus-kasus meninggal dunia 
yang membutuhkan pemulasaraan 
secara khusus.  
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② Warga mendapatkan PCR Test oleh Helix 
bekerjasama dengan Dompet Dhuafa

③ DMC membantu warga yang terkena Covid-19 
untuk diperiksa di RS

4 Warga membantu warga membuatkan makanan 
untuk penyintas Covid-19 

⑤ Warga sedang mengantri paket bantuan sembako 
dari Dompet Dhuafa 

Romy, Dompet Dhaufa

Arus Utama

Dompet Dhuafa sudah membuka 
layanan Barzah, dan programnya tidak 
hanya antar jenazah, akan 
tetapi ada juga pelatihan 
melakukan 
pemulasaraan 
sesuai dengan 
standar 
prokes 
covid-19

Melengkapi 
hal 
tersebut, 
Direktur 
DBPM 
(Dakwah, 
Budaya, dan 
Pelayanan 
Masyarakt) sekaligus 
Ketua Gugus Tugas 
Nasional Crisis Center 
Dompet Dhuafa, Ustadz Ahmad 

Shonhaji menyampaikan, Dompet 
Dhuafa sebagai lembaga filantropi, 

tentu memiliki peran yang cukup 
dalam isu yang berkembang, 

dalam hal ini merespon 
pandemi.

“Maka pada saat 
gelombang 
ketiga ini, 
setiap lini 
Dompet 
Dhuafa, 
merupakan 
tanggung 

jawab kita 
untuk mengajak 

seluruh lapisan 
masyarakat, 

pemerintah, lembaga 
swasta, lembaga 

kemanusiaan lain, para stakeholder, 
atau siapapun, untuk KolaborAksi, 

sinergi bersama dalam penanganan 
Covid-19 bersama,” pungkas Ust. 
Shonhaji.

Ya, Dompet Dhuafa terus memberikan 
layanan selama 24 jam untuk 
masyarakat di tengah pandemi 
Covid-19. Komitmen ini, tentu saja 
butuh dukungan berbagai pihak di 
masyarakat. Berbagai layanan khusus 
Covid-19 terus dihadirkan dengan 
akses melalui Hotline. -Romy
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RENOVASI
PEMBANGUNAN
INTERIOR

JASA KONSTRUKSI

021 7538889CALL US

HEMAT, CEPAT & TEPAT

Komplek Palem Ganda Asri Limo No. 06,
Meruyung - Depok

Rumah
Tinggal

Rumah
Ibadah

Rumah
Sakit

Rumah
Makan

Rukan
/Ruko

Pabrik
/Gudang

Sekolah Jembatan Jalan

Spesifikasi Layanan

0812 9602 756

JAKARTA - RA ISTIQLAL melakukan 
kegiatan memperingati hari Solidaritas 
Internasional Palestina, dengan 
menggelar acara story telling tentang 
keadaan dan situasi di Palestina 
khususnya anak-anak Palestina yang di 
bawakan oleh ayah Belal Al-Habil salah 
satu mitra Dompet Dhuafa dari 
Palestina (29/11/2021)

Di acara story telling ini ayah Belal 
bercerita keadaan di sana yang sangat 
agak memprihatinkan jika terjadi 
serangan dari israel, tapi dengan 
bantuan dari para dermawannya orang 
Indonesia terhadap masyarakat 
Palestina sangat membantu baik dari 
segi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan 
kesehatan dan pendidikan.

Advertorial

Dompet Dhuafa bekerjasama dengan 
perwakilan kemanusiaan di Palestina 
dengan program musim dingin, 
School for Palestina dan pos hangat 
untuk membantu kebutuhan 
masyarakat Palestina. Selain kegiatan 
story telling ini, sekolah juga 
mengajak orang tua wali murid dan 
murid untuk berbagi kepada saudara 
kita di Palestina dengan 
menggandeng Dompet Dhuafa untuk 
salurkan amanahnya.

Kegiatan ini merupakan satu bagian 
kegiatan yang  dapat menumbuhkan 
rasa Empati dan kepedulian 
terhadap sesama. Karakter ini 
diharapkan terus terstimulasi sejak 
anak usia dini.

Sekolah dan orang tua perlu 
melakukan sinergitas untuk terus 
membangunnya, terlebih dimasa 
pandemi banyak kegiatan dilakukan di 
rumah.

“Terkadang untuk menciptkan suatu 
kegiatan kita butuh sharing sesion, 
alhamdulillah kerjasama dengan 
Dompet Duafa banyak sekali inspirasi 
yang kami dapatkan Semakin banyak 
insan yang sadar terhadap kesulitan 
yang dihadapi saudara kita di Palestina, 
akan sangat membantu dalam 
meringankan kesulitan yang mereka 
hadapi,” ucap Ibu Zatiah Lesyani, S.Pdi 
sebagai Kepala Sekolah RA ISTIQLAL.

“Saya mengucapkan terima kasih serta 
rasa syukur luar biasa kepada semua 
rekan guru, wali murid, adik-adik serta 
semua stakeholder RA Istiqlal yang 
telah memberikan kepercayaan dan 
amanahnya kepada Dompet Dhuafa 
dalam setiap program kolaborasi 
kebaikan yang telah dilakukan. 
Terlebih dalam event Palestina with 
ayah Belal Al-Habil,” ujar Yudha 
Andilla, selaku Manager Fundraising 
Retail Dompet Dhuafa.

“Menanamkan nilai-nilai berbagi ini 
merupakan tugas kita bersama dalam 
dunia pendidikan, tentu bertujuan 
membentuk kualitas manusia yang 
unggul, tidak hanya secara kualitas 
pengetahuan. Namun juga secara nilai 
simpati dan empati melalui aktivitas-
aktivitas kemanusiaan yang mudah dan 
dapat diikuti oleh anak-anak didik RA 
Istiqlal. Semoga sinergi ini dapat terus 
terjaga sehingga memberikan 
keberkahan bagi kita semua dimasa 
yang akan datang,” tambah Yudha. -adv

DARI SEKOLAH DAN USIA DINI UNTUK 
PALESTINA MELALUI DOMPET DHUAFA
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seluruh Indonesia sejak 2021. 
Alhamdulillah di 2022 ini, kita awali di 
Desa Jabong,” ucap Yayat Supriyatna.

Terkait bergulirnya program ini, Yayat 
juga mengatakan bukan tidak mungkin 
lokasi pemberdayaan Dompet Dhuafa 
bisa digali potensinya. Supaya program 
yang dibuat Dompet Dhuafa di daerah 
tersebut bisa lebih komprehensif.

“Kalau sekarang masyarakat menerima 
bantuan dari dana zakat produktif 
karena mereka masuk kategori 

Alhamdulillah, Dompet Dhuafa 
menggelar Kick Off Sentra Padi Subang 
di Desa Jabong, Kecamatan Pagaden, 
Jawa Barat. Berlokasi persis di sisi area 
Jalan Tol Cipali KM 107, program dari 
DD Farm ini mengelola seluas 60 
Hektare lahan pertanian dengan 
penerima manfaat sejumlah 400 jiwa 
dan 80 KK.

Hadirnya Sentra Padi Subang, juga 
bertujuan sebagai penguatan Program 
Ketahanan Pangan 1.000 Hektare lahan 
pertanian setelah pandemi Covid-19 
sampai di tahun ketiga ini melanda 
Indonesia. Pun merupakan ikhtiar 
pemberdayaan dan pengembangan 
ekonomi dari pengelolaan dana zakat 
produktif. Selain Sentra Padi, program 
DD Fram juga menggulirkan bantuan 

dan pendampingan untuk petani 
budidaya ikan mas dan bebek di Desa 
Jabong.

Sekretaris Yayasan Dompet Dhuafa, 
Yayat Supriyatna menyampaikan, 
seiring pandemi melanda Indonesia, 
banyak masyarakat yang terdampak. 
Maka Dompet Dhuafa mengambil 
langkah-langkah untuk bagaimana bisa 
saling membantu masyarakat, minimal 
bertahan atau bisa keluar dari krisis 
tersebut.

“Dompet Dhuafa berupaya terjun 
bersama masyarakat untuk 
memecahkan persoalan ini. Salah 
satunya memrogramkan ketahanan 
pangan. Maka kami mencanangkan 
program 1.000 Hektar lahan padi di 

Khusus

TIM RESPON CEPAT
ERUPSI GUNUNG SEMERU

 Dompet Dhuafa

①  Sekretaris Yayasan Dompet Dhuafa, Yayat 
Supriyatna dan Bendahara Yayasan, Hendri 
Saparini bersama Ketua Gapoktan Tani secara 
simbolis melaunching Kick Off Sentra Padi 
Subang

KICK OFF SENTRA PADI SUBANG
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Desa Jabong. Ke depan, jika melihat 
dari potensi yang ada, kami juga 
berharap program ini akan 
berkembang bukan hanya dari sektor 
pertanian, namun juga meluas ke 

peternakan, perikanan, dan 
perkebunan. Terima kasih 

bantuan dan 
kepercayaan yang 

diberikan pada 
kami Desa 
Jabong,” ungkap 
Dedi.

Sementara itu, 
Pendamping 
dan 
Koordinator 

Penyuluh 
Kecamatan 

Pagaden, Dwi 
Rosmarini S. T.P., 

menyebutkan bahwa sesuai 
dengan anjuran Kementan, 

mendorong agar bisa meningkatkan 
mutu dan jumlah produksi tanaman 
pangan, serta menghindari dampak 
perubahan iklim.

Khusus

mustahik, maka targetnya nanti 
mereka bisa menjadi muzzaki. Patut 
kita syukuri bersama, sebab tidak ada 
yang tahu takdir ini, saya kira ini 
merupakan bimbingan dari Allah SWT 
untuk Dompet Dhuafa bisa hadir di 
Desa Jabong dengan program ini. 
Bukan tidak mungkin kita bisa 
mengembangkan potensi-potensi lain 
di sini,” imbuhnya.

Di tempat yang sama, Ketua Gabungan 
Kelompok Tani (Gapoktan) Tani Mukti 
Desa Jabong, Dedi Kirman, 
menjelaskan, saat ini pertanian dikelola 
oleh Perkumpulan Petani Pengguna Air 
(P3A) Tani Mukti yang terdiri dari 3 
poktan, yaitu Rawa Buah, Tegal 
Tengah, dan Tani Subur II. 

Di depan khalayak, Dodi menghatur-
kan rasa terima kasih dan apresiasi 
kepada Dompet Dhuafa dan juga 
stakeholder yang terlibat, serta pada 
masyarakat tani Desa Jabong. Ia juga 
menyampaikan harapan, bantuan 
tersebut dapat menjadi awal yang baik 
untuk kesejahteraan para petani dan 

membuka segala potensi di Desa 
Jabong.

“Targetnya, Dompet Dhuafa 
memberikan bantuan dan 
pendampingan untuk para 
petani yang 
menggarap lahan 
sawah seluas 
150 Hektare di 
sini. Lahan 
sawah di 
Desa 
Jabong, 
sekali 
panen 
bisa 

menghasilkan 
5-6 ton 
(gabah) 
per-hektare lahan 
sawah, dalam 
setahun bisa dua kali 
panen," jelasnya.

“Semoga, ini bisa menjadi awal yang 
baik untuk kesejahteraan para petani 
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Pageden, Subang, Jawa Barat selama 2 
tahun.

Untuk diketahui, selain DD Farm 
sentra padi ini, Dompet Dhuafa juga 
melakukan upaya pendampingan 
ibu-ibu petani dalam rangka 
meningkatkan ekonomi keluarga 
dengan program UMKM, dan seluruh 
program ini dijalankan dengan 
sumberdaya zakat produktif dari 
masyarakat.

Selain itu, pengembangan program ini 
mendapat dukungan dari Pemda, 
Lembaga Riset Muda Indonesia, 
Volunteer, dan tentunya para donatur.- 
Dhika Prabowo, Romy

“Peningkatan itu bisa dikategorikan 
dengan percepatan tanam, mutu 
produksi, dan penguatan kelembagaan 
tani. Dengan target 6 ton per-hektar. 
Di sini sudah bagus meski terdapat 
beberapa kendala seperti kurangnya air 
dan Alsintan (Alat Mesin Pertanian). 
Semoga Desa Jabong juga bisa 
melaksanakan indeks IP300 atau IP400 
untuk mendorong swasembada 
nasional itu,” sebutnya.

Di lokasi yang menjadi sentra padi, 
puluhan petani mendapat bantuan 
untuk mengolah sawah dari mulai 
penanaman hingga setelah panen. 
Mereka juga mendapatkan 
pendampingan agar hasil panennya 
lebih maksimal. Hal ini dilakukan 
sampai petani benar-benar bisa berdaya 
dan mandiri. 

Kemitraan Agribisnis Sistem Close 
Loop 

Bendahara Yayasan Dompet Dhuafa 
Republika (YDDR), Hendri Saparini 
menjelaskan mengenai program zakat 
produktif DD Farm Subang yang 

terlaksana di awal tahun ini 
menggunakan sistem closed loop. 
Dimana program tersebut 
dimaksudkan agar dampaknya lebih 
terasa kepada penerima manfaat.

“Progam closed Loop ini akan 
mensinergikan yang ada di Dompet 
Dhuafa, kemudian hasil tanaman padi 
yang ada di sini digunakan untuk 
internal, baik untuk kesehatan, 
bencana, zakat fitrah, dan sebagainya,” 
ujar Hendri

Kemudian nantinya, lanjut Hendri, kita 
akan coba kolaborasikan dengan pihak 
kedua contohnya Pemerintah Daerah.

“Jadi akan banyak offtaker atau 
penerima dari hasil padi, dengan cara 
ini Dompet Dhuafa berharap mencoba 
secara real memangkas distribusi dari 
produsen kepada konsumennya. 
Sehingga harga yang diterima petani 
harga yang terbaik,” ucap Hendri.

Untuk program DD Farm Subang 
diberikan percontohan di Dusun 
Jabong, Desa Jabong, Kecamatan  Dompet Dhuafa

② Acara Kick Off Sentra Padi Subang yang di 
launch bersama para petani dan kecamatan Desa 
Jabong

③   Bendahara Yayasan Dompet Dhuafa Republika 
(YDDR), Hendri Saparini menjelaskan mengenai 
program zakat produktif DD Farm Subang

4 Hamparan sawah dari program Kick Off DD Farm 
Sentra Subang

Khusus
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Shofwan Al Banna, Humanitarian 
Affairs Analyst UN OCHA Titi 
Moektijasih, Dosen Politik UPN 
Veteran Jakarta Sri Lestari 
Wahyuningroem dan Pimpinan 
Cabang Dompet Dhuafa Sulawesi 
Selatan Rahmat Hidayat.

Shofwan Al Banna menjelaskan kepada 
para peserta bahwa aktivis 
kemanusiaan juga harus menjadi 
ilmuwan politik. Menurutnya, banyak 
kasus emergensi secara bertahap 
menciptakan masalah ekonomi dan 
akan berdampak pada isu 
kemanusiaan. Setelahnya, Sri Lestari 
menambahkan kasus-kasus 
kemanusiaan atau HAM tak bisa 
dilepaskan dengan dilema para pencari 
suaka di setiap negara. Sedangkan Titi 
menjelaskan, iklim perubahan dunia 
saat ini sangat tinggi, begitu juga 
tingginya kasus-kasus kemanusiaan di 
dunia. Pemuda adalah kaum yang akan 
mampu mencegah kekejaman 
kemanusiaan dan mendorong 
perdamaian dunia.

Di hari selanjutnya, Dompet Dhuafa 
juga akan mencoba mengarahkan para 
peserta untuk membangun proyek-
proyek sosial yang akan berdampak 
besar bagi para penerima manfaat. Di 
samping itu, proyek tersebut juga akan 
didesain supaya terus-menerus 
berkelanjutan.

"Outputnya, para peserta akan 
membangun proyek sosial di negaranya 
yang akan bermanfaat bagi negaranya 
secara berkelanjutan," jelas Rahmat. 
- Muthohar

JAKARTA - Setelah tertunda selama 2 
tahun karena pandemi, forum 
internasional tahunan, Dompet 
Dhuafa kembali menggelar Youth For 
Peace Camp selama 5 hari berturut-
turut. Gerakan global tersebut 
berlangsung di Ruang Bamboo, Green 
Bamboo Residence Kuningan, 
Setiabudi, Jakarta Selatan, (17-
21/1/2022). Dengan tema kali ini 
"CollaborAction Without Boundaries".

Tema menarik ini diusung sesuai 
dengan perkembangan era di masa 
sekarang, bahwa setiap orang dapat 
dengan mudah berkomunikasi dengan 
orang lain di negara lainnya tanpa 
adanya kendala batasan-batasan negara 
tertentu. Hal ini yang kemudian juga 
mengubah tatanan dunia global. 
Karena negara saat ini tidak hanya 
berfokus kepada keamanan nasional 
saja, tetapi juga telah meluas kepada 
keamanan manusia (human security). 
Perluasan isu ini disebabkan karena 
ancaman tidak lagi hanya ditujukan 
kepada kedaulatan negara, tetapi juga 
terhadap keamanan individu, seperti 
terorisme, cybercrime, human 
trafficking atau people smuggling. Oleh 
itu, tentu kolaborasi serta aksi, baik 
secara regional maupun global untuk 

mengatasi ancaman-ancaman tersebut 
sangat dibutuhkan.

Arif Rahmadi Haryono selaku General 
Manager Aliansi Strategis dan Advokasi 
Dompet Dhuafa menyebutkan, forum 
ini digelar oleh Dompet Dhuafa untuk 
meningkatkan peran pemuda dalam 
menyebarkan perdamaian dunia 
melalui program-program proyek sosial 
yang nantinya akan digelar di 
lingkungan atau negaranya masing-
masing.

"Youth For Peace Camp kembali hadir 
untuk meningkatkan kesadaran 
pemuda terhadap pentingnya peran 
mereka dalam membangun 
perdamaian dunia. Kami tidak 
memiliki isu khusus pada forum kali 
ini. Yang menentukan pembahasan isu 
adalah masing-masing peserta. Semua 
isu-isu besar di masing-masing negara 
para peserta, akan dibahas di forum 
ini," papar Arif kepada para peserta.

Di hari kedua, yaitu pada sesi seminar 
dan diskusi grup (FGD), Selasa 
(18/1/2022), beberapa pemateri 
dihadirkan untuk memantik diskusi. 
Di antaranya adalah Dosen Hubungan 
Internasional Universitas Indonesia 

Aktualita

Dompet Dhuafa

① Suasana Youth For Peace Camp 2022 yang digear 
Dompet Dhuafa 

YOUTH FOR PEACE CAMP
KOLABORAKSI DI KANCAH INTERNASIONAL 
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JAKARTA - Pandemi COVID 19 belum 
benar-benar berakhir, meskipun status 
levelnya mulai diturunkan di berbagai 
wilayah di Indonesia. Masyarakat juga 
diharapkan tetap waspada dengan 
tetap menerapkan protocol Kesehatan 
dan menjaga imun tubuh. Salah satu 
upaya untuk menjaga daya tahan 
tubuh adalah dengan mengonsumsi 
buah-buahan yang kaya vitamin C.

Menyadari pentingnya konsumsi buah 
untuk daya tahan tubuh, PT Sewu 
Segar Nusantara atau dikenal 
dengan Sunpride secara 
rutin menyalurkan 
donasi buah melalui 
Dompet Dhuafa. 
Tercatat selama 
bulan Januari 
sampai Maret 
2022, Sunpride 
telah 
menyalurkan 
donasi sebanyak 
386 box buah. 
Buah-buahan 
tersebut terdiri dari 130 
box lemon, 118 box pisang, 
88 box Guava crystal dan 50 box 
nanas.

harapkan dapat menjadi upaya 
Sunpride dalam mendukung upaya 
pemerintah dalam menanggulangi 
pandemi COVID 19 di Indonesia.” 
Papar Luthfiany Azwawie selaku Head 
of PM and Marketing Sunpride.

Utammi Sri Lestari selaku Manajer 
Partnership Dompet Dhuafa juga 
menyampaikan bahwa Sunpride adalah 
mitra setia Dompet Dhuafa dalam 
upaya mendukung pemenuhan gizi 
masyarakat. 

“Dompet Dhuafa menyampaikan 
terima kasih sebesar-besarnya kepada 
PT Sewu Segar Nusantara atas 
kepercayaannya kepada Lembaga kami 
untuk menyalurkan donasi buah 
hingga saat ini. Kami berharap semoga 
kolaborasi ini terus berjalan dengan 
baik ke depannya dan memberikan 
kebermanfaatan yang maksimal bagi 
masyarakat dalam upaya pemenuhan 
gizi sehigga masyarakat lebih Tangguh 
dalam menanggulangi pandemi 
COVID 19.” Tutup Utammi. . - PM

Donasi buah yang diterima Dompet 
Dhuafa kemudian disalurkan ke 
berbagai penerima manfaat dompet 
dhuafa yang terdiri dari Rumah sakit, 
panti asuhan, Lembaga Pendidikan, 
masjid, komunitas serta program 
Dapur Keliling (Darling) Dompet 
Dhuafa untuk korban banjir Jakarta di 
daerah Kalideres, Jakarta Barat. Donasi 
buah juga disalurkan untuk peserta 
vaksin booster yang dilaksanakan oleh 
divisi Kesehatan Dompet dhuafa. 
Kegiatan vaksin dilaksanakan selama 3 

hari dengan target peserta 
perhari adalah 200 orang.

“Kami berharap 
semoga buah-

buahan yang 
kami donasikan 
dengan 
bekerjasama 
dengan 
Dompet Dhuafa 

dapat 
memberikan 

manfaat kepada 
masyarakat. Terutama 

dalam upaya menjaga 
daya tahan tubuh masyarakat 

di era pandemi ini. Aktivitas ini kami 

SUNPRIDE DAN DOMPET DHUAFA DONASI 
BUAH MELALUI DOMPET DHUAFA

Dompet Dhuafa

①②  Sunpride bersama Dompet Dhuafa    
            Memberikan Donasi Buah untuk Korban Banjir
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pendayagunaan perpustakaan daerah, 
baik perpustakaan umum, 
perpustakaan kecamatan, perpustakaan 
desa, taman-taman bacaan masyarakat 
yang tumbuh berkembang dan berakar 
di masyarakat terutama di lingkungan 
keluarga," ujar Halimatu Sadiah.

Adapun Satuan Pendidikan merupakan 
instansi yang paling bertanggung jawab 
atas pelaksanaan literasi, lanjut 
Halimah, dan juga berperan penting 
dalam kewenangan pendidikan tak 
terkecuali pelaksanaan literasi di 
sekolah.

"Sebagai fasilitator dan juga motivator 
satuan pendidikan harus mampu 
meningkatkan kualitas layanan yang 
berkaitan dengan dunia literasi juga 
memberikan dorongan dan memotivasi 
kepada siswa untuk mengembangkan 
potensinya melalui literasi," sambung 
Halimatu.

Tugas berat nan mulia ini, tidak hanya 
menguras tenaga, pikiran dan biaya, 
namun juga perhatian yang khusus 
dari semua stakeholder yang terlibat 
dalam menumbuhkan budaya 
kegemaran membaca mulai dari 
keluarga, sekolah, hingga lingkungan 
masyarakat.

Ia berharap dari karya-karya siswa 
terkait dengan literasi di sekolah, 
menjadi ujung tombak merangkul 
generasi milenial dalam membangun 
generasi literat yang berkarakter 
Pancasila dengan budaya Indonesia 
yang melekat pada jati dirinya. - LPI

BOGOR - Setelah suskes dengan karya 
sebelumnya, yaitu Antologi Cerpen 
“CHAKHAE”, SMP Smart Cibinong 
menggelar Launching Buku 
Antologi Siswa yang 
berjudul "PASSION". 
Acara dilaksanakan 
di Aula Smart, 
Desa Kembang 
Kuning, 
Kecamatan 
Klapanunggal, 
Kabupaten 
Bogor, Jawa 
Barat, Kamis 
(27/1/2022). 

Antologi cerpen 
ini terdiri dari 3 
jilid, yang ditulis oleh 
50 siswa. Diberi judul 
"PASSION", judul ini diambil dari 
salah satu cerpen yang ditulis oleh 
Adinda Ajeng dari kelas 9 SMP Smart 
Cibinong.

Turut hadir dalam acara ini Bunda 
Literasi Kabupaten Bogor, Hj. 

Halimatu Sadiah; Sub Kepala Dinas 
Arsip & Perpustakaan Kabupaten 
Bogor, Eko Sri Haryanti; Pengawas 

Pembina SMP Kecamatan 
Klapanunggal, Drs. Dede 

Raharja, M.Pd; Direktur 
Sekolah Smart 

Cibinong, Wildan 
Hakim 
Mahardhika, 
MA; Kepala 
SMP Smart 
Cibinong, 
Abdul Kodir, 
M.Pd; Komite 
SMP Smart 

Cibinong, 
Sugiyanto, SE; 

beserta para 
Orangtua/wali Siswa 

dan segenap penulis buku 
"PASSION".

"Peran Pemerintah Daerah dalam 
rangka meningkatkan kecerdasan 
kehidupan bangsa, adalah mendorong 
tumbuhnya budaya gemar membaca 
melalui pengembangan dan Dompet Dhuafa

SMP SMART CIBINONG 
LAUNCHING BUKU “PASSION”

①   Bunda Literasi Kabupaten Bogor, Hj. Halimatu 
Sadiah menandatangani buku Passion karya SMP 
Smart Cibinong

② SMP Smart Cibinong berswa foto di acara 
Launching Buku Antologi Siswa
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PT Paragon melalui Dompet Dhuafa 
menyerahkan donasi zakat sebesar 
Rp215.000.000 untuk program 
Kampung Sejuta Anggrek di 
Kecamatan Jakarta Timur, Kamis 
(30/12/2021). 

Peresmian dilakukan langsung oleh 
Ketua Tim Penggerak PKK Jakarta 
Timur, Diah Anwar, serta Camat Pasar 
Rebo, Mujiono. Di tengah rangkaian 
acara, dilakukan penyerahan donasi 
zakat secara simbolis sebesar 
Rp215.000.000 dari PT Paragon 
melalui Dompet Dhuafa.

Donasi diserahkan oleh General 
Manager Pemberdayaan dan 
Pengembangan Zakat Dompet Dhuafa, 
Sugeng Sri Widodo, dan diterima 
langsung oleh Ketua Tim Penggerak 
PKK Jakarta Timur, Diah Anwar.

Camat Pasar Rebo, Mujiono, 
mengatakan bahwa dalam rangka 
mewujudkan Pasar Rebo sebagai 
Kampung Anggrek, pihaknya saat ini 
telah meminta seluruh pegawai 
menanam satu orang satu pohon.

Tidak hanya pegawai di kelurahan dan 
kecamatan, tapi juga di puskesmas, 
kelurahan, hingga sekolah. Mereka 
diminta berperan aktif menanam 
anggrek.

“Pembibitan kami lakukan sejak 
Oktober 2021, Dompet Dhuafa juga 
menghadirkan pelatihan yang diikuti 

PT PARAGON SERAHKAN DONASI UNTUK 
PROGRAM KAMPUNG SEJUTA ANGGREK

oleh PKK, Karang Taruna, juga 
Kelompok Tani. Kini, jumlah tanaman 
hias anggrek kami sudah tumbuh 
melebihi dari ekspektasi awal, yaitu 
10.000-an Anggrek. Paling banyak itu 
7.000 Anggrek di wilayah Kelurahan 
Baru,” katanya.

Mujiono menambahkan, tanaman hias 
yang cukup menarik dan sedap 
dipandang mata ini akan menjadi ikon 
Kecamatan Pasar Rebo. Juga, sebagai 
budidaya anggrek secara kolosal dan 
agrowisata. Ke depan, diharapkan 
dapat menciptakan peluang usaha bagi 
masyarakat.

Dengan menjadikan Pasar Rebo 
sebagai Kampung Anggrek, bisa 
menjadi budidaya agrobisnis bernilai 
ekonomi tinggi. Masyarakat, kata 
Mujiono, nantinya semakin banyak 
membudidayakan dan menjual secara 
online. Dia juga ingin ada pusat 
pembibitan anggrek di Pasar Rebo.

“Selama ini, orang belanja bibit anggrek 
ke Thailand dan Taiwan. Tentunya ini 
menjadi bidikan yang menarik agar 
mereka bisa belanja ke Pasar Rebo,” 
ujarnya.

Kecamatan Pasar Rebo sudah 
menghadirkan bangunan khusus yang 
disebut Rumah Anggrek di halaman 
Kantor Kecamatan Pasar Rebo.

Ketua Tim Penggerak PKK Jakarta 
Timur, Diah Anwar, mengaku sangat 

antusias dan mengapresiasi segala 
kolaborasi program ‘Kampung Sejuta 
Anggrek’ di Pasar Rebo. Menurut istri 
Wali Kota Jakarta Timur tersebut, 
kegiatan ini menjadi salah satu inovasi 
program di Jakarta Timur.

“Dalam hati saya ini berbunga-bunga, 
apalagi ibu-ibu penanam anggrek. 
Alhamdulillah, saya lihat masyarakat 
hebat, luar biasa semua kolaborasi yang 
terlibat. Ini juga merupakan mimpi 
kami, yang ternyata diwujudkan oleh 
Kecamatan Pasar Rebo. Terima kasih 
Paragon dan Dompet Dhuafa yang ikut 
mendukung serta berperan aktif dalam 
pemberdayaan budidaya anggrek ini, 
khususnya dalam membantu 
pemulihan ekonomi masyarakat di 
masa pandemi. Mari kita bangga, jaga, 
dan karyakan bersama,” terang Dian.

General Manager Pemberdayaan dan 
Pengembangan Zakat Dompet Dhuafa, 
Sugeng Sri Widodo, meyampaikan 
terima kasih atas diterimanya donasi 
zakat ini untuk bisa dikelola dengan 
baik.

“Program budidaya anggrek ini 
memang kami sasar kepada kaum 
perempuan di perkotaan. Selain 
menyambung silaturahmi, harapannya 
juga bisa melahirkan nilai-nilai kreatif 
dari bagian tanaman Anggrek ini. 
Semoga, program ini terus tumbuh dan 
saling menumbuhkan potensi ekonomi 
masyarakat lokal dan komunitas, 
khususnya di wilayah Pasar Rebo,” 
tutur Sugeng. - Adv

Dompet Dhuafa

① Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur, resmi 
meluncurkan ‘Kampung Sejuta Anggrek’, Kamis 
(30/12/2021)
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Virtual Race Tour De Humanity RUN 
RIDE SIA di tahun lalu. Ini bukti 
kontribusi donatur Dompet Dhuafa 
yang mengikuti gelaran virtual race di 
tengah pandemi. Dan, wujud 
KolaborAksi dengan 99 Virtual Race,” 
kata Dian Mulyadi, GM Corporate 
Secretary Dompet Dhuafa yang juga 
Ketua Pelaksana Humanesia 2022.

Mulyadi menambahkan, 
melalui donasi 

tersebut, 
pihaknya 

menguatkan 
para pejuang 
atau tangan 
tangguh 
untuk terus 
berdaya. 
Melalui 

bantuan kaki 
palsu tersebut, ia 

berharap para 
penerima manfaat 

dapat terus melanjutkan 
kerja-kerja atau usahanya dalam 

mencari nafkah untuk keluarga.

“Kemudian, bagi mereka yang 
mendapat bantuan modal atau 

peralatan usaha, dapat terus menguat 
usahanya,” tuturnya.

Salah satu penerima manfaat kaki 
palsu yang berprofesi sebagai peternak 
dan penjual unggas skala rumahan, 
Subhan (47), menceritakan penyebab 
dirinya kehilangan kakinya.

“Karena penyakit diabetes di 2017, kaki 
saya diamputasi. Setelah itu, sekitar 
tiga bulan aktivitas di kursi roda. 
Kemudian, beralih ke kaki palsu yang 
sudah rusak ini,” ujarnya.

Subhan sangat berterima kasih dengan 
adanya bantuan kaki palsu ini. Karena, 
menurutnya, tidak murah untuk 
membelinya.

“Alhamdulillah, sekarang saya bisa 
leluasa dalam beraktivitas. Terima 
kasih para donatur atas bantuan kaki 
palsunya,” ucapnya.

Dian Okiadi, pengrajin kaki palsu, 
mengaku sangat bahagia mendapatkan 
bantuan. Pria yang akrab disapa Ian 
Kapal ini mendapatkan bantuan 
peralatan usaha sekaligus pesanan 14 
kaki palsu untuk sesama penyandang 
disabilitas tunadaksa.

“Terima kasih para donatur virtual race 
atas bantuan perlatan usaha. Karena 
dulu pakai alat yang murah dan cepat 
rusak, sekarang dapat bantuan alat 
yang berkualitas. Alhamdulillah sangat 
bermanfaat mendukung usaha saya,” 
katanya- Taufan YN

Setelah bergulir di semester awal 2021, 
Virtual Race Tour de Humanity RUN 
RIDE SIA berhasil menghimpun donasi 
lebih dari Rp60 juta. Donasi tersebut 
terkumpul dari para peserta dan pihak 
operator acara yaitu 99 Virtual Race.

Donasi yang terhimpun kemudian 
disalurkan dalam program Para Tangan 
Tangguh dari campaign Humanesia 
Dompet Dhuafa. Sebanyak 17 
penerima manfaat 
merasakan aliran 
bantuan tersebut.

Tiga penerima 
manfaat 
menerima 
bantuan modal 
usaha dan 14 
lainnya 
mendapatkan kaki 
palsu sebagai 
penopang pekerjaan 
sehari-hari, Kamis 
(27/1/2022), di Cibodas, Kota 
Tangerang, Banten.

“Siang ini, kami menyalurkan bantuan 
perlatan usaha dan juga kaki palsu, 
yang terhimpun dari donasi gelaran 

Aktualita

VIRTUAL RACE TOUR DE HUMANITY 
HIMPUN DONASI BANTU TUNADAKSA

Dompet Dhuafa

①   Dompet Dhuafa memberikan bantuan donasi 
kepada penerima manfaat

② Penerima manfaat diberikan kaki palsu oleh 
Dompet Dhuafa dalam program Humanesia 2022
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kepala sekolah setelah semua 
berkumpul di titik kumpul.

“Jadi tahu, harus pergi ke mana saat 
gempa bumi terjadi,” jelas Zhafran 
seusai bertanya seputar gempa bumi 
kepada Tim DMC Dompet Dhuafa.

Haryo menambahkan bahwa DMC 
Dompet Dhuafa menerima ajuan 
pelatihan mitigasi kebencanaan dari 
berbagai pihak yang nantinya akan 
disesuaikan dengan jenjang penerima 
manfaat.

Masyarakat bisa mengirimkan ajuan 
melalui media sosial DMC Dompet 
Dhuafa, mengirimkan surat elektronik 
yang tertera dalam laman resmi 
dmcdompetdhuafa.org.- Fazri

menjawab pertanyaan yang kita ajukan 
seputar bencana, cara melindungi diri 
kalau bencana terjadi, sampai ikut 
nyanyi bareng lagu mitigasi bencana,” 
terang Haryo Mojopahit, Chief 
Executive DMC Dompet Dhuafa.

Tim DMC Dompet Dhuafa bersama 
guru merancang skenario persiapan 
simulasi bencana gempa bumi untuk 
anak-anak yang hadir sekolah tatap 
muka esok harinya.

Selain para guru, jajaran struktur 
sekolah juga diberikan peran dalam 
mengarahkan anak-anak menuju titik 
kumpul evakuasi dengan selamat.

Termasuk juga mengarahkan untuk 
pelaporan keadaan dan jumlah siswa ke 

Disaster Management Center (DMC) 
Dompet Dhuafa tanamkan siap siaga 
bencana sejak dini kepada adik-adik 
peserta didik Student One Islamic 
School, Kecamatan Gunung Sindur, 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

Sekitar 200 peserta yang terdiri dari 
kelas 1-3 Sekolah Dasar (SD) dan guru 
mengikuti pelatihan dari unit Divisi 
Pengurangan Risiko Bencana (PRB) 
DMC Dompet Dhuafa selama 2 hari, 
yaitu Senin (7/2/2022) sampai dengan 
Selasa (8/2/2022).

Hari pertama pelatihan singkat kepada 
guru-guru jenjang sekolah dasar 
mengenai pengenalan Satuan 
Pendidikan Aman Bencana (SPAB), 
mitigasi kebakaran dan 
penanganannya, dasar-dasar gempa 
dan mitigasinya, serta pengenalan 
singkat mengenai Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) di gedung sekolah.

“Alhamdulillah, tanggapan anak-
anaknya baik sekali. Mereka semangat 

Aktualita

①   DMC memberikan pelatihan kebencanaan 
kepada adik-adik Sekolah Dasar 

SIAP SIAGA SEJAK DINI 
DMC BERI PELATIHAN KEBENCANAAN 

Dompet Dhuafa

“Mari wujudkan Indonesia kuat 
dan berdaya hadapi bencana,” 
tutur Haryo. (DMC DD)
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Karena kita yakin, kita bisa lebih kuat 
ketika kita bersama-sama,” ungkap 
Maya Puspita selaku pengelola Daun 
Curry saat berkunjung ke kantor 
Dompet Dhuafa.

July Siswanto selaku Kepala E-Tahfizh 
menjelaskan bahwa bantuan ini sangat 
bermanfaat pada proses santri 
mempelajari bahasa Arab. Untuk 
mempelajari dan memahami ilmu Al 
- Quran, para santri dituntut 
menguasai bahasa Arab, bahkan 
menurut pengakuan July, para santri 
sangat antusias dalam mempelajari 
bahasa Arab di kelas.

“Para santri saat diajarkan bahasa Arab 
mereka sangat antusias karena mereka 
tahu pintu masuk pemahaman 
Al-Quran adalah bahasa Arab. Untuk 
mengajarkan bahasa Arab itu 
memerlukan alat, diantaranya adalah 
Kamus Munawir. Maka dengan 
bantuan ini kami sangat bersyukur, 
pastinya ini akan sangat mendukung 
proses pembelajaran bahasa Arab yang 
muaranya nanti adalah memahami 
dan menjiwai Al Quran,” ungkap July 
saat ditemui disela-sela aktifitasnya. 
-Adv

BOGOR - Al Imam Ath Thobari RA 
mengatakan dalam sebuah hadits, 
barang siapa yang menolong seorang 
mukmin dalam berbuat kebaikan, 
maka orang tersebut akan 
mendapatkan pahala seperti orang 
yang mengamalkannya. Bisa kita 
bayangkan jika orang yang kita bantu 
adalah seorang santri penghafal Al 
Quran Nur Karim, setiap ayat yang 
dibaca berulang-ulang, Insya Allah 
mengalir juga amalannya untuk para 
pemberi sedekah.

Hal tersebut bisa kita lihat dari apa 
yang dilakukan PT TRK International 
Service Daun Curry Asian Cuisine 
dengan menyalurkan bantuan 
pendidikan kamus untuk santri 
Ekselensia Tahfizh School (E-Tahfizh) 
Dompet Dhuafa di kawasan Jampang, 
Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor, 
Jawa Barat. Senin (21/2/2022). Bantuan 
pendidikan kamus untuk santri ini 
juga merupakan suatu bentuk 
dukungan kepada para calon Tahfiz 
Quran yang datang dari seluruh 
Indonesia.

Para santri penerima manfaat kelas 10 
sangat senang dengan adanya bantuan 
kamus dari Daun Curry. Santri asal 
Jambi, Fauzan Al Ghiffari Lubis (16) 
mengaku senang setelah mendapatkan 
kamus Bahasa Arab baru, lantaran ia 
bercita-cita untuk meneruskan 
studi-nya di Mesir, sehingga 
membutuhkan pemahaman mendalam 
terkait Bahasa Arab.

“Setelah lulus dari sini saya ingin 
melanjutkan kuliah, inginnya sih di 
Mesir, mudah-mudahan bisa dapat. 
Maka dari itu, sekarang saya ingin 
belajar bahasa dulu untuk persiapan 
proses seleksi nantinya. Senang sekali 
rasanya dapat kamus Munawir, dari 

kamus ini saya akan coba hafal 10 kosa 
kata tiap harinya,” ungkap Fauzan.

Bantuan ini sendiri berasal dari donasi 
pelanggan yang datang ke Restoran 
Daun Curry di mall Teras Kota, 
Tangerang Selatan, Banten, dimana 
setiap pembelian hidangan/produk 
makanan sudah termasuk berdonasi 
untuk program-program pendidikan 
yang ada di Dompet Dhuafa. Di tengah 
suasana pandemi yang memaksa 
ratusan bisnis menggulung tikar, Daun 
Curry justru hadir memberikan 
optimisme bahwa kita bisa sama-sama 
melewati ini dan berjuang, baik dari 
sisi bisnis, maupun meluaskan 
kebaikan kepada sesama.

“Kita tidak bisa mengelakkan itu di 
masa pandemi tapi kita juga tidak mau 
kehilangan semuanya. Untuk tim yang 
tadinya dirumahkan, terbagi shift-nya, 
mereka yang juga sudah lama berpisah 
dengan keluarga. Maka kita berusaha 
bijaksana dalam membagi waktu 
sesuai kemampuan resto. Disitulah, 
kita panggil dan ajak lagi mereka, 
untuk sekarang gabung lagi berkumpul 
di Daun Curry, sehingga Alhamdulillah 
kita hadapi pandemi ini sama-sama. 

DAUN CURRY SALURKAN BANTUAN 
KAMUS KEPADA SANTRI E-TAHFIZH
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TANGSEL - Adanya serangkaian 
bencana alam seperti banjir, gempa 
bumi, gunung meletus yang terjadi di 
Indonesia, membawa duka serta 
kerugian mendalam bagi 
masyarakat Indonesia, 
inilah yang 
mendorong 
keluarga besar 
RA Salman 
turut 
melakukan 
aksi galang 
dana 
kemanusiaan 
guna 
membantu 
para korban 
yang terdampak 
bencana tersebut. 
Para guru, wali murid 
dan anak-anak RA Salman 
menjadikan momentum ini sebagai 
pembelajaran kepada murid-murid RA 
sejak dini untuk melatih rasa simpati 
dan empati terhadap sesama. Dalam 
penyaluran ini, RA Salman bekerja 
sama dengan Dompet Dhuafa dimana 
hasil dari penggalangan dana 
diharapkan mampu meringankan 
beban para korban melalui lembaga.

Selama ini RA Salman selalu bekerja 
sama dengan Dompet Dhuafa dalam 
beberapa kegiatan, selain penggalangan 
dana Dompet Dhuafa juga mengisi 
kegiatan seperti membuat event 

dongeng ceria dengan 
menyisipkan nilai-nilai 

sikap yang membuat 
anak-anak lebih 

memahami dan 
semangat untuk 
selalu berbuat baik 
terhadap sesama.

“Sejalan dengan hal 
tersebut, Ra Salman 

Peduli menyam-
paikan rasa terima 

kasih terkait aksi galang 
dana yang dilakukan 

bersama wali murid, guru, dan 
yayasan yang turut berdonasi, juga 
untuk Dompet Dhuafa semoga 
semakin berkibar dalam menjadi 
jembatan kebaikan, Semoga Allah 
selalu memberikan keberkahan kepada 
kita semua, aamiin,” ucap Avrahdiba 
Fikratania, SE, MM selaku Kepala 
Sekolah RA SALMAN saat serah terima 
yang dilakukan secara daring 
(14/12/2021).

“Saya mewakili Dompet Dhuafa 
mengucapkan terima kasih serta rasa 
syukur luar biasa kepada semua rekan 
guru, wali murid, adik-adik serta 
semua stakeholder RA Salman Ciputat 
yang telah memberikan kepercayaan 
dan amanahnya kepada Dompet 
Dhuafa dalam setiap program 
kolaborasi kebaikan yang telah 
dilakukan terlebih dalam event Peduli 
Semeru,” ujar Yudha Andilla selaku 
Manager Fundraising Retail Dompet 
Dhuafa.

Yudha dalam sambutannya 
menambahkan, “menanamkan dan 
mengenalkan nilai-nilai berbagi ini 
merupakan tugas kita bersama dalam 
dunia pendidikan, tentu tidak hanya 
bertujuan membentuk kualitas 
manusia yang unggul secara kualitas 
pengetahuan. Namun juga secara nilai 
simpati dan empati melalui aktivitas-
aktivitas kemanusiaan yang mudah dan 
dapat diikuti oleh anak-anak didik RA 
Salman Ciputat. Semoga sinergi ini 
dapat terus terjaga sehingga 
memberikan keberkahan bagi kita 
semua dimasa yang akan datang.” 
-  adv

DOMPET DHUAFA BERSAMA RA SALMAN
TANAMKAN KEPEDULIAN SESAMA SEJAK DINI
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DEPOK - Memasuki era modern 
seperti sekarang ini, peran seorang 
amil jenazah sering kali dilupakan di 
tengah-tengah masyarakat. 
Kemampuan untuk mengurus jenazah 
dari mulai memandikan hingga 
memakamkan sesuai dengan 
ketentuan syariat islam terkadang tidak 
dimiliki semua orang. Di sini peran 
seorang amil jenazah menjadi penting 
dalam kehadirannya di tengah-tengah 
masyarakat.

Melihat permasalahan tersebut, 
Dompet Dhuafa berkolaborasi dengan 
Pengurus DKM Masjid Jami Al-
Muttaqien untuk menggelar pelatihan 
pemulasaraan jenazah bertajuk 'Antara 
Syar'i dan Tradisi bersama masyarakat 
Komplek Lembah Hijau, Kelurahan 
Mekarsari, Kecamatan Cimanggis, Kota 
Depok, pada Sabtu (29/1/2022).

Pelatihan ini berhasil mendapatkan 
perhatian tinggi dari masyarakat 

DOMPET DHUAFA GELAR PELATIHAN 
PEMULASARAAN JENAZAH 
DI MASJID JAMI AL-MUTTAQIEN DEPOK

dengan menghadirkan Ustadz Madroi 
selaku Pimpinan Barzah Dompet 
Dhuafa. Selama ini dalam mengurus 
jenazah masyarakat kerap kali 
dibingungkan untuk membedakan 
mana yang menjadi rukun wajib dalam 
syar'i atau tradisi lokal setempat. 
Permasalahan ini dikhawatirkan 
menjadi sebab munculnya perselisihan 
di masyarakat tentang bagaimana 
mengurus jenazah yang baik dan benar.

Kondisi ini juga sangat disadari oleh 
para peserta yang hadir dalam 
kesempatan tersebut. Sebanyak 93 
peserta dari berbagai generasi baik tua, 
muda, bahkan para santri pondok 
pesantren di sekitar wilayah Kelurahan 
Mekarsari hadir untuk mengikuti 
pelatihan pemulasaraan jenazah 
tersebut. H. Banar Sidomulyono selaku 
Bendahara DKM Masjid Jami Al-
Muttaqien menjelaskan masyarakat 
berpikir bahwa tanggung jawab untuk 
memulasarakan jenazah dengan baik 

dan benar tidak hanya menjadi 
tanggung jawab amil, namun semua 
orang wajib memiliki kemampuan yang 
sama.

"Saya merasa hal ini bukan hanya tugas 
amil untuk mengurus jenazah, 
bagaimana pun juga kita semua harus 
bisa, kalau terjadi apa-apa terhadap 
tetangga atau keluarga dan sebagainya 
kita tahu mana syariat dan mana 
tradisi lalu bagaimana mengurus 
jenazah yang baik dan benar. Selain itu 
pelatihan ini juga sangat baik ditambah 
praktik langsung oleh ustadz Madroi 
semakin menambah pemahaman 
peserta yang hadir," ungkap Banar.

Dompet Dhuafa ingin seluruh 
masyarakat memiliki keahlian dalam 
memulasarakan jenazah secara baik 
dan benar. Dengan adanya 
kemampuan tersebut, diharapkan 
kepedulian masyarakat terhadap 
lingkungan sekitar yang membutuhkan 
bantuan mengenai mengurus jenazah 
bisa ditingkatkan dan tidak perlu 
merasa takut.

"Tujuan dari diadakan kegiatan 
pelatihan ini adalah untuk 
membangun pemahaman, agar 
masyarakat tidak lagi merasa takut dan 
kesulitan dalam menangani jenazah. 
Selain itu yang terpenting kami ingin 
membangun kepedulian di masyarakat 
untuk mau membantu dalam 
mengurus jenazah di lingkungan 
tempat tinggal mereka. Semoga 
harapannya masyarakat dapat 
memberikan keahlian dan keilmuannya 
untuk terjun di masyarakat terutama 
bagi yang sedang membutuhkan 
penanganan pemulasaraan jenazah di 
sekitarnya," jelas Madroi seusai 
kegiatan. -adv
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memperluas maanfaat untuk 
masyarakat Desa Kenanga, selama 
covid 19,” ucap Husein, selaku Ketua 
Kelompok Tani Darul Arqam, kepada 
tim Dompet Dhuafa. - Adv

Untuk mengatasi lonjakan kemiskinan 
akibat pandemi, UPZDK Permata Bank 
Syariah Bersama Dompet Dhuafa 
mentransformasi dana zakat untuk 
menjadi program ekonomi 
pemberdayaan berskala mikro yang 
kehadirannya terpicu oleh wabah 
corona. 

Tentu dengan tujuan pemberdayaan 
dan kemandirian masing-masing 
keluarga. Budidaya perikanan gurame 
ini, diharapkan dapat membangkitkan 
usaha ekonomi. Sehingga akan 
berdampak positif pada kemandirian 
keluarga dari anggota kelompok 
tersebut

“Saya berterima kasih kepada donatur 
UPZ DK Permata bank Syariah dan 
Dompet Dhuafa atas program bersama 
yang telah terjalin. Semoga kedepannya 
anggota kelompok Darul Arqam dapat 

Advetorial

Dalam rangka mengembangkan 
program DD Farm budidaya ikan 
gurame yang dirasakan langsung oleh 
60 penerima manfaat. Dompet Dhuafa 
bersama kelompok Tani Darul Arqam 
di Desa Kenanga, Kecamatan Sindang, 
Indramayu, Jawa Barat Program 
memanen sekitar 500 Kilogram, dari 
total hasil sebanyak 2.000 Kilogram 
untuk tahap awal. 

“Saya mengapresiasi apa yang 
dilakukan oleh Dompet Dhuafa pada 
panen perdana dan pengembangan 
lahan budidaya Ikan Gurame. Selain 
itu, kelompok masyarakat binaan 
Dompet Dhuafa juga melakukan tebar 
benih ikan Gurame di lahan seluas 
4.800 Meter persegi. Tujuannya agar 
kedepan perputaran ekonomi semakin 
baik dan memiliki dampak lebih luas,” 
ujar Darpani selaku Kepala Desa 
Kenanga.

PEMBERDAYAAN PETANI IKAN GURAME  
KELOMPOK DARUL ARQAM DI INDRAMAYU  
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RONTING -  Berawal dari aliran 
kebaikan para donatur Dompet Dhuafa 
untuk membangun ulang Masjid Al 
Istiqamah yang kini menjadi peradaban 
Islam di Kawasan Ronting, Kabupaten 
Manggarai Timur Nusa Tenggara 
Timur (NTT), saat ini pun meluas 
menjadi pemberdayaan ternak dan 
pertanian.  

Salah satu komoditi yang dihasilkan 
adalah Bawang Merah, yang pada 
musim kali ini mulai panen sejak 
pertengahan Januari 2022 lalu. 
Pemberdayaan yang bergulir melalui 
program DD Farm tersebut, pada 
musim panen kali ini mampu 
menghasilkan 2 Ton Bawang Merah. 

Hasil tersebut buah dari sebaran bibit 

BELAJAR OTODIDAK, PENERIMA MANFAAT DD 
FARM RONTING PANEN 2 TON BAWANG MERAH

Ekonomi

200 Kg pada musim tanam November 
2021 lalu. Kali ini, bibit bawang merah 
yang DD Farm Ronting tanam adalah 
pemekaran jenis bibit Thailand-
Nganjuk, atau yang masyarakat 
Ronting biasa sebut jenis Bawang 
Merah Tajuk.

"Alhamdulillah, kami mendapat 
kepercayaan donatur Dompet Dhuafa 
untuk mengembangkan DD Farm di 
Ronting, dengan total luas lahan yaitu 
2.500 meter persegi. Karena belum 
semua termanfaatkan lahannya, maka 
di lahan kering yang belum terpakai 
kami tanami bawang merah. Sekaligus 
sebagai upaya penambah penghasilan 
untuk menguatkan ekonomi para 
penerima manfaat penggarap lahan," 
jelas Abuyah Syafrudin, selaku 

penerima manfaat sekaligus 
pendamping program DD Farm 
Ronting, melalui pesan singkat, 
Minggu (13/2/2022) petang.

Bukan hal mudah merintis pertanian 
bawang merah. Sebagai pemula, para 
petani bawang merah di Ronting, 
sedikit kesulitan di awal. Namun, 
seiring berjalannya waktu, mereka 
terus belajar baik dari media sosial 
seperti Youtube maupun media 
lainnya. Kemudian hasil serapan ilmu 
otodidak dari online mereka praktekan 
di lapangan. Tentunya delapan 
penerima manfaat pertanian bawang 
merah DD Farm Ronting, semua 
terlibat dalam pemeliharaan tanaman 
sampai panen.
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pertanian Bawang Merah di Ronting, 
pantang menyerah menggulirkan 

program tersebut. Mereka 
mengaku memilih 

komoditi bawang 
merah sebagai 

pengembangan 
di DD Farm 
Ronting, 
karena itu 
merupakan 
komoditi 
yang banyak 
dibutuhkan 
masyarakat, 

terutama para 
ibu di pasar. 

Kemudian juga 
menjadi upaya 

inovasi pengelolaan 
DD Farm yang secara 

hitungan hasil panen dikurangi 
biaya produksi masih memiliki sisa 
penghasilan yang dapat membantu 
perekonomian para penerima manfaat 

"Sebagai pemula, kami belajar 
menanam bawang merah dari 
pengetahuan di sosial 
media dan channel 
online. Kemudian 
kami terapkan 
di lapangan. 
Meskipun 
juga ada 
kendala 
pada jenis 
obat 
bawang 
merah yang 
belum 
lengkap di 
daerah kami 
dan harus 
membelinya secara 
online dari luar 
daerah," tambah Abuyah 
Syafrudin.

Meskipun dengan beragam kendala di 
awal, para penggerak DD Farm 

①   Warga sedang mengikat bawang untuk dijual

② ③ hasil panen bawang merah

Dompet Dhuafa

Ekonomi

dan modal pengembangan kawasan 
terpadu Zona Madina Dua di Ronting, 
Manggarai Timur, NTT.

"Tentu harapan kami dengan pertanian 
bawang merah ini, dapat 
dibudidayakan sepanjang musim, baik 
di kemarau maupun penghujan. 
Kemudian di 2022 ini, kami juga akan 
mengembangkan budidaya Ikan Nila 
dan tanaman hortikultura lainnya 
seperti berbagai jenis cabai, serta 
komoditi lainnya. Semoga program ini 
terus bergulir menguatkan 
perekonomian dan pemberdayaan 
masyarakat di pesisir Ronting, serta 
semakin banyak lagi yang menerima 
manfaat guliran program Dompet 
Dhuafa. Terima kasih para donatur 
Dompet Dhuafa," pungkas Abuyah 
Syafrudin”. -Dhika Prabowo)
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menghilangkan bentuk asal barang 
tersebut.

Metode tersebut berbeda dengan 
konsep proses recycling yang sering 
digaungkan masyarakat. Recycling, 
bentuk awal barang dileburkan hingga 
hancur baru kemudian dipilah dan 
dibentuk lagi menjadi barang baru.

MG Pringgotono menceritakan bahwa 
inisiasi ia bersama kawannya 
mendirikan STUFFO, tidak lepas dari 
pengalaman dia menjadi exhibition 
designer, yang mengharuskan ia 
memproduksi banyak spanduk di 

acara-acara besar. Seiring semakin 
banyak dan besarnya suatu acara, maka 
memperbesar juga produksi spanduk. 
Namun seusai suatu acara selesai, ia 
melihat spanduk-spanduk perlahan 
menumpuk di gudang penyimpanan 
yang membuat ia sendiri sedikit resah.

Sehingga awal 2017 ia bersama 
kawan-kawannya di Gudskul terus 
melakukan riset dan menciptakan 
prototype, lalu bisa menciptakan 
produk yang ramah lingkungan. 

“Hingga akhirnya kita bisa gelar 
workshop dan banyak teman-teman 

Ditemui di Kawasan Jagakarsa, 
founder STUFFO, MG 
Pringgotono merasa berdosa 

ketika dirinya melihat sampah limbah, 
apalagi ikut mencemari lingkungan 
dengan sampah. Hal tersebut di akui 
ketika kami berkunjung di workshop 
nya.

Dirinya bercerita mengenai brand lokal 
yang menghasilkan barang-barang 
ramah lingkungan. STUFFO 
menggunakan konsep metode 
upcycling yakni proses daur ulang 
limbah sampah menjadi barang dengan 
kebermanfaatan yang baru tanpa 

Sosok

Saya Merasa Dosa 
Jika Bikin Sampah

MG Pringgotono   

“Akhirnya kita bisa gelar workshop dan banyak teman teman semakin concern terhadap (isu) 
lingkungan ini. 
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“Cukup apresiasi terhadap Dompet 
Dhuafa untuk mau melirik praktik-
praktik (upcycling) seperti ini yang 
dikerjakan oleh anak muda. Agak pop 
dan itu langkah yang bagus. Kita juga 
relate, karena salah satu yang paling 
sering jadi bencana ialah banjir akibat 
sampah yang tidak tertangani dengan 
baik,” tambahnya.

“Sehingga melalui kolaborasi ini bisa 
meningkatkan lagi awareness (tentang 
peduli lingkungan) betapa pentingnya 
penanggulangannya, pemanfaatannya 
lalu bisa meminimalisir dampak 
bencana-bencana yang diakibatkan 
ulah manusia. Ini edukasi yang penting 
bagi anak-anak,” tutup MG 
Pringgotono. - DMC

sampah menjadi barang guna dengan 
tetap mempertahankan aspek 
estetikanya.

Semangat KolaborAksi

Melalui semangat akan peduli terhadap 
lingkungan mengantarkan Disaster 
Management Center Dompet Dhuafa 
mengajak kolaborasi bersama kawan-
kawan STUFFO dalam program Tas 
Siaga Yatim. Program yang 
diperuntukan untuk anak-anak yatim 
atau piatu yang terdampak akibat 
bencana alam maupun non-alam 
seperti Covid-19. 

Tas siaga ini merupakan media 
pembelajaran untuk mengenalkan nilai 
- nilai pendidikan tentang kebenca-
naan, sosial hingga lingkungan.

Melalui kolaborasi ini STUFFO akan 
menyediakan tas backpack dan satu tas 
kecil berupa poach. Kemudian DMC 
Dompet Dhuafa akan menghadirkan 
buku panduan kebencanaan untuk 
anak-anak, school kit, first aid kit, 
hygiene kit, perlengkapan salat, paket 
makanan, dan santunan.

semakin concern terhadap (isu) ini,” 
ucapnya sambil membuat pola.

STUFFO sendiri terbagi dua yakni 
STUFFO Bag dan STUFFO Lab. 
STUFFO Bag focus pada produksi 
hingga penjualan produk. Sedangkan 
STUFFO Lab merupakan tempat riset 
untuk eksplorasi benda-benda upcycle. 
Sehingga STUFFO tidak hanya 
mengolah spanduk bekas saja, tetapi 
merambah ke sampah dan botol plastik 
untuk diolah jadi benda layak pakai 
seperti tatakan laptop, aksesoris, pot 
untuk tanaman, dan lainnya.

“Bisa dibilang ini salah satu bentuk rasa 
tanggungjawab atas apa yang telah gue 
lakuin, yakni mengakibatkan sampah. 
Karena sampah sendiri merupakan 
masalah yang cukup besar,” sambung 
Pringgotono.

Saat ini ada beberapa jenis produk yang 
dihasilkan seperti waist bag, messenger 
bag, backpack, dan tote bag. Lalu juga 
menghasilkan barang-barang aksesori 
berupa reversible bucket hat yang bisa 
dijadikan sling bag dan lainnya. 
Landasan MG Pringgotono melakukan 
ini lantaran kita bisa menanggulangi 

Sosok

Istimewa

①   MG Pringgotono bersama produk Tas

②   Pringgotono sedang mendesain tas untuk Anak 
Yatim

③   Produk tas yang dibuat kawan-kawan STUFFO 
untuk program Tas Siaga Yatim
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Mengikuti tren busana muslim? 
Boleh-boleh saja, asal Anda tak 
memaksakan penampilan harus 

sama persis dengan tren yang berkembang. 
Bentuk tubuh perlu dipertimbangkan 
sebelum memutuskan untuk memilih tren 
tertentu. 

Nah, sebagai panduan untuk Anda dalam 
memilih busana muslimah atau fashion 
hijab yang sesuai bentuk tubuh, berikut 5 
tips yang bisa Anda terapkan. 

Masalah terbesar pemilik tubuh 
mungil adalah kesan pendek dan 
tenggelam saat memakai busana 
muslimah yang kebanyakan 
berpotongan panjang dan longgar. 
Namun, tak perlu berkecil hati, 
pilihlah atasan dan bawahan yang 
memiliki warna senada untuk 
memberi kesan tinggi. Hindari model 
pakaian yang memiliki motif ramai 
dan besar. 

Tubuh Mungil 
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Eits jangan minder dulu, tubuh gemuk bisa kok tampil modis. 
Caranya adalah pilih baju muslimah berwarna gelap atau terang 
sekalian. Namun bernuansa teduh seperti hijau mint, toska, dan 
lavender. Untuk bawahan, akan lebih baik jika mengenakan celana 
model pipa.

Pilihan palet yang sesuai dengan pemilik tubuh besar adalah 
warna-warna gelap atau warna natural seperti krem dan kecokelatan. 
Kenakan pakaian dengan motif kecil. Hindari model pakaian yang 
kecil atau terlalu ketat karena akan semakin memperlihatkan ukuran 
tubuh Anda yang besar. 

Bentuk tubuh ini memiliki ciri ukuran bahu yang kecil dan melebar 
di bagian pinggul ke bawah. Untuk menyiasati, Anda perlu 

mengenakan bawahan model celana pipa atau rok A Line yang akan 
memberi kesan langsing di bawah dan Anda juga bisa menambahkan 

aksesori yang mencolok pada bagian jilbab untuk semakin terlihat 
modis.

Tubuh Gemuk 

Tubuh Tinggi Besar 

Tubuh Segit iga 

Bagi pemilik tubuh kurus, model baju muslimah yang cocok yaitu 
yang memiliki warna-warna terang dan bermotif besar. Ini akan 

membuat penampilan si kurus menjadi lebih fresh dan terlihat berisi. 
Anda juga bisa mencoba memakai model pakaian “two-pieces” untuk 

menciptakan efek lekuk pada tubuh. Hindari memakai baju ketat 
atau bermotif garis vertical.

Tubuh Kurus 

Disusun oleh : 
Romy

Illustrasi dan Layout :
Asep Imam Warsono

Sumber: 
Sindonews

Foto & Image: 
Istimewa
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Jumadil Awal. Indah dibaca dan 
menyebutnya, tidak kalah dengan 
sebutan Januari, Februari dan 
seterusnya. Menyebut hari Ahad 
diganti menjadi “Minggu” berawal dari 
kata Portugis “Dominggus”. 

Apakah ini bukan praktek “system yang 
mengontrol pikiran kita” dengan 
pemberian makna tertentu yang 
dikenal sebagai newspeak? seperti kata 
Noam Chomsky, ahli bahasa dan 
pengeritik demokrasi ala Barat. 
Penanggalan Masehi diciptakan oleh 
Julius Caesar yang menjadi kaisar 
Roma. Ia sebetulnya mengikuti revolusi 
matahari, sebagaimana yang dilakukan 
orang-orang Mesir. Caesar ini pula 
yang memberikan nama bulan Juli dari 

Saya berpikir kenapa tahun baru 
menjadi obsesi manusia di dunia ini, 
dan kita di belahan bumi nusantara 
mengikutinya pula. Bukankah ini asal 
mulanya karena budaya pemangku 
otoritas politik dunia Barat terhadap 
kita yang dikolonisasi? Lalu 
memaksakan kita lebur dalam 
pemikiran mereka. Bagi pemeluk 
Islam, jauh sebelum kemerdekaan, kita 
menggunakan penaggalan Hijriyah dan 
bukan Masehi. Di daerah Sulawesi 
Selatan dan beberapa daerah lainya, 
raja-raja tempo dulu menyuruh juru 
tulis istana membuat catatan harian 
mereka dalam penanggalan hijriyah. 
Ada bulan Sya’ban, Rajab, Ramadan, 
Zulkaidah, Muharram, Safar, Rabiaul 
Awal, Rabiaul Akhir, Jumadil Akhir, 

TAHUN BARU MASEHI 
ATAU HIJRIAH 
Oleh : A. Makmur Makka
Pembina Dompet Dhuafa

namanya Julius, kemudian Caesar 
Augustus menjadikan namanya pada 
bulan Agustus yang sekarang bulan 
kemerdekaan bangsa Indonesia.  

Di Amerika Serikat, pernah saya 
perhatikan, bagaimana warga Amerika 
menyambut Tahun Baru yang selalu 
terjadi pada musim Winter atau musim 
dingin bahkan puncak  musim dingin. 
Jauh sebelum merayakan Natal dan 
tahun baru, mereka seperti histeris 
berbelanja, jalan-jalan tertutup salju, 
atap toko-toko tertutup salju. Salah 
satu kebiasaan mereka adalah saling 
memberikan hadiah Natal dan Tahun 
baru. Satu keluarga pergi berbelanja 
dan dengan rahasia masing-masing 
membeli hadiah untuk suami, isteri, 

Sociopreneurship

(Bagian 2)
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Jika anak-anak tidak nakal, maka 
Sinterkelas akan memberikannya 
hadiah bingkisan.  Tetapi jika nakal, ia 
bakal diancam dengan tongkat atau 
dimasukkan ke dalam karung yang 
selalu disandang Zwarte Piet.  

Itu cara kolonialisme membuat 
simbolisme  dan  penjenjangan  antara  
penjajah dan yang dijajah. “Sistem 
Barat yang mengontrol pikiran kita,” 
kata Noam Chomsky benar-benar telah 
terbukti. Kita merayakan dengan 
histeris Tahun Baru Masehi, bahkan 
lembaga pemerintahan juga 
mengikutinya. Sementara Tahun Baru 
Muharram dalam penaggalan Hijriyah, 
di banyak tempat berlalu dengan sepi, 
seperti hari biasa saja.  Anak-anak kita 
yang jungkir balik dan bergadang pada 
pelepasan tahun baru Masehi, 
mungkin tidak tahu apa artinya bulan 
Muharram bagi orang Islam

anak, mantu, mertua mereka, agar 
hadiah bisa membuat kejutan. Hadiah 
seperti ini juga diberikan untuk 
binatang peliharaan mereka, seperti 
anjing, atau kucing dan tentu berupa 
tulang imitasi. Khusus bagi anak-anak, 
mereka diberikan hadiah, seolah-olah 
dari Santa Claus yang datang 
membagikan hadiah yang diturunkan 
melalui cerobong perapian. Puncak 
kegembiraan setiap keluarga, ketika 
mereka saling membuka hadiah yang 
diletakkan dibawah Pohon Natal di 
dalam rumah yang berhiaskan warna 
- warni lampu dan ornament. 

Santa Claus yang dipercaya konon 
adalah Nikolas seorang uskup yang 
sangat terkenal akan kebaikannya 
memberi hadiah untuk orang miskin.  
Karakteristik Santa Claus biasanya 
berjanggut dengan jubah merah, 
bertopi kerucut merah, memakai 
tongkat. Tokoh Santa Claus seperti ini 
pula, pada acara Natalan dan Tahun 

Baru selalu berdiri di depan mall dan 
toko di Amerika untuk menarik 
perhatian konsumen dan juga 
anak-anak. 

Beberapa waktu lalu, pakaian seperti 
ini juga saya pernah jumpai di sebuah 
mall di Jakarta dan dikenakan oleh 
pramuniaga. Budaya seperti ini, 
rupanya  sudah merambah jauh dalam 
budaya dan keseharian kita.

Mereka yang masih sempat menikmati 
pendidikan masa kolonial Belanda, 
masih bisa menyaksikan Santa Claus 
datang ke sekolah-sekolah mereka 
jelang dari agenda tahun baru. Tetapi 
nama Santa Claus sudah diubah 
menjadi Sinterkelas. Ia ditemani oleh 
seorang budak Afrika yang disebut 
Zwarte Piet. Ini pasti karena pola pikir 
orang Belanda yang jadi “master” atau 
patron, sementara Zwarte Piet orang 
hitam lambang “budak”, atau kaum 
kulit berwarna.  
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Pada Oktober tahun lalu, Facebook 
resmi berganti nama menjadi Meta 
sebagai tekad memasuki bisnis baru 
teknologi digital yang berbasis virtual 
and augmented reality (VR/AR) atau 
sering disebut metaverse. Metaverse 
pada hakikatnya adalah jagat raya baru 
yang dibangun di dunia virtual. Kata 
awalan meta diambil dari bahasa 
Yunani yang berarti “lebih dari” atau 
“melampaui” sepadan dengan kata 

beyond dalam bahasa 
Inggris. Dalam jagat 

raya baru ini, kita 
bisa bertemu 
secara virtual 
dengan 
pengguna lain 

yang sedang 
daring 
dalam 

dunia 
digital 3D 
(tiga 
dimensi). 

Diri kita akan 
“diwakili” avatar 

3D, demikian juga 
pengguna lainnya. 

(Yandra Arkeman 
(2022), IPB 
University) Secara 
fisik kita bisa 
tiduran di rumah 
menggunakan 
celana pendek 
dan baju tidur, 
namun kita bisa 
menghadiri suatu 

pertemuaan 

dengan menggunakan avatar yang 
menggunakan jas lengkap, 
berkacamata dan sepatu bermerek. 
Inilah yang membedakan metaverse 
dengan internet dua dimensi saat ini.

Perbincangan metaverse semakin viral, 
setelah Founder CIAS yang juga 
sahabat saya yang sama-sama menjadi 
founder Kubik Leadership, Indrawan 
Nugroho menyampaikan di chanel 
youtubenya tentang metaverse ini. 
Ternyata, meski metaverse adalah 
dunia virtual, kelak banyak peluang 
bisnis baru di dunia virtual ini.  
Orang-orang dapat berinteraksi seperti 
di dunia nyata, bisa memiliki tanah 
(space) kemudian menjualnya, kita bisa 
punya bisnis di sana, menyewakan 
lapak, memasang iklan di billboard, 
menjual dan membeli produk atau jasa 
yang tersedia, berinvestasi, melakukan 
simulasi 3D, dan kegiatan lain di dunia 
virtual tersebut.

Memang saat ini, metaverse yang 
digagas pendiri Facebook ini, belum 
begitu nyata bentuknya. Namun, 
raksasa teknologi digital seperti Meta, 
Google, Microsoft dan lainnya saat ini 
sedang berpacu menyiapkan diri untuk 
merajai bisnis metaverse yang 
kemudian akan menjualnya ke negara 
ketiga dan kita semua berada di 
dalamnya. Sebagai seorang leader yang 
selalu berpikir masa depan, tentu kita 
perlu menyiapkan diri kita, bisnis kita 
dan tim kita untuk siap berkompetisi di 
dunia nyata maupun di metaverse. 
Sehingga kita bisa menjadi pemenang 

di dua dunia, yaitu dunia nyata 
maupun dunia virtual atau metaverse.

Lantas, apa yang perlu disiapkan? 
Menurut saya yang paling utama 
adalah SDM. Sebab, secanggih-
canggihnya teknologi, tetap 
membutuhkan pengoperasian dan 
sentuhan manusia dengan serangkaian 
keterampilan yang perlu terus 
dikembangkan menyesuaikan 
perkembangan yang terjadi. Sebagai 
seorang pemimpin, karakter seperti 
apa yang perlu kita siapkan agar kita 
mampu memimpin perubahan, 
membawa SDM yang kita pimpin 
mampu menjadi pemain utama dalam 
dua dunia, yaitu dunia nyata dan 
metaverse? Berdasarkan renungan dan 
kajian saya, setidaknya ada tiga 
karakter yang perlu melekat dalam diri 
kita.

Pertama, Resilien. Tahu apa itu 
resilien? Menurut pendapat banyak 
ahli, bila diringkas resilien itu artinya 
“memiliki kemampuan untuk bangkit 
kembali dari berbagai tekanan dan 
perubahan.” Ibarat bola basket, saat 
jatuh ke lantai ia akan memantul ke 
atas. Semakin keras lemparan bola kita 
ke lantai, semakin tinggi ia memantul. 
Seorang yang memiliki karakter 
resilien, ia akan muncul atau 
berkembang lebih tinggi justeru saat 
mendapat tekanan yang tinggi atau 
adanya perubahan yang sangat besar.

Dunia yang baru tentu banyak hal 
baru, kita pun perlu juga mencoba 

Bersiap Memasuki 
Era Metaverse

Unggah

Oleh : Jamil Azzaini
Dewan Pengawas Dompet Dhuafa

@jamilazzaini
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banyak hal yang baru. Tentu peluang 
gagalnya pun cukup besar. Seorang 
yang resilien tidak akan terpengaruh 
dengan kegagalan, ia menganggap itu 
hal yang wajar dan biasa. Kegagalan 
yang terjadi akan dijadikan modal 
untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan langkah selanjutnya.

Selain itu, seorang yang resilien juga 
terlatih memberikan respon positif saat 
bertemu dengan hal-hal yang tidak 
diharapkan. Ia juga sangat flexible dan 
mudah beradaptasi dengan 
perkembangan yang terjadi. Pivot, atau 
beralih kepada sesuatu yang sama 
sekali baru adalah hal yang biasa.

So, orang yang gampang baper, takut 
kepada gagalan, kaku atau enggan 
berubah dan tidak mampu mengelola 
respon dengan baik, bersiaplah 
terkubur di dunia metaverse. Latihlah 
otot Resilien Anda dari sekarang. Mau? 
Caranya sederhana, jangan takut gagal 
dan saat Anda gagal anggaplah itu 
bagian dari proses kehidupan yang 
Anda jalani, menikmati perubahan 
atau berdamai dengan perubahan yang 
terjadi, membiasakan respon yang 
positif dan menjadi orang yang flexible 

dimanapun dan kapanpun.

Kedua, Kolaboratif. Metaverse adalah 
era partisipatoris, perlu peran banyak 
pihak untuk bisa berinovasi dan 
meraih kesuksesan. Anda dan saya, 
tidak bisa berdiri sendiri perlu 
berkolaborasi dengan banyak pihak 
agar mampu tetap berada dunia virtual 
tersebut. Kita perlu memiliki mental 
abundance (berkelimpahan) untuk 
senang berbagi keahlian, berbagi ide 
dan gagasan, berbagi pengalaman, 
membantu banyak orang agar kita bisa 
membangun kolaborasi yang saling 
menguntungkan. Metaverse adalah 
dunia to give yang lebih dominan 
dibandingkan to get. Orang-orang 
yang enggan berkolaborasi akan 
terlempar dari metaverse. Mari melatih 
otot Kolaboratif kita dari sekarang. 
Siapa saja orang yang akan Anda 
bantu? Siapa saja orang yang akan 
Anda support? Siapa saja orang yang 
mau Anda ajak kerjasama?

Ketiga, Komunikatif. Di ruang virtual 
tersebut, kita perlu memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang 
optimal. Dunia metaverse adalah dunia 
tanpa batas, kita bisa berkomunikasi 

dengan ragam orang dengan asal-usul 
dan latar belakang yang sangat 
berbeda. Kita perlu lebih empatik, 
memahami keanekaragaman 
perbedaan, terbiasa berbeda pendapat 
namun tetap saling menghormati satu 
dengan yang lainnya. Kemampuan ini 
pun perlu disiapkan dari sekarang.

Dua kemampuan utama komunikasi 
yang perlu dilatih dari sekarang adalah 
kemampuan mendengar dan 
kemampuan mengajukan pertanyaan. 
Stephen Covey mengingatkan 
“pengaruh kita akan semakin kuat 
apabila kita memiliki kemampuan 
untuk mendengar.” Setelah mendengar 
maka kita perlu memiliki kemampuan 
mengajukan pertanyaan. Dan 
menariknya, 80 persen pertanyaan 
yang kita ajukan, seyogyanya 
bersumber dari proses mendengar. So, 
menjadi pendengar yang baik dan 
kemampuan mengajukan pertanyaan 
yang memberdayakan sangat 
diperlukan di ranah pergaulan 
metaverse. Latihlah otot mendengar 
dan bertanya mulai hari ini.
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berada di Kampung Cikawari Atas 
dapat mengakses air dengan mudah. 
Tidak hanya oleh tim Dompet Dhuafa, 
peresmian pipanisasi dan renovasi 
bangunan MCK yang dilaksanakan di 
Masjid Jami’ Al Khofifah Kampung 
Cikawari Atas RW. 09, kali ini juga 
dihadiri oleh pihak donatur yaitu PT 
KPEI.

“Kami sangat senang karena dana CSR 
perusahaan kami dapat memberikan 
manfaat yang baik dan banyak kepada 
masyarakat. Mengingat sedekah yang 
paling baik adalah sedekah air. Semoga 
berkah dan bermanfaat,” ungkap 
Reynant selaku perwakilan dari PT 
KPEI.– Arlen

konkret mengenai permasalahan air 
ini. “Kebutuhan air yang sangat banyak 
dan mendesak terutama untuk mereka 
yang menggantungkan hidup dari 
sektor pertanian,” lanjutnya.

Intervensi yang dilakukan oleh 
Dompet Dhuafa bersama PT KPEI 
merupakan salah satu langkah konkret 
dalam penyelesaian masalah air di 
Kampung Cikawari Atas. Melalui 
program Pipanisasi, masyarakat 
mampu mengakses kebutuhan air 
bersih untuk rumah tangga maupun 
keperluan lainnya dalam sektor 
pertanian. 

Pipanisasi ini telah mengalirkan air 
sejauh 2 (dua) kilometer dari sumber 
mata air. Dengan adanya Pipanisasi, 
sebanyak 100 kepala keluarga yang 

BANDUNG - Dompet Dhuafa Jawa 
Barat bekerja sama dengan PT KPEI 
menyediakan air untuk warga 
Kampung Cikawari Atas pada Rabu 
(20/1/2022). Wilayah ini mengalami 
kesulitan air sejak pembangunan 
pemukiman warga gencar dilakukan. 
Sedangkan akses warga terhadap air 
sangat jauh yaitu sekitar 2 (dua) 
kilometer dari sumber mata air. 
Permasalahan baru hadir akhir-akhir 
ini, masyarakat kembali mengalami 
kesulitan mendapatkan air karena 
sumber mata air dapat dikuasai oleh 
perorangan.

Kampung Cikawari Atas, Desa 
Mekarmanik, Kecamatan Cimenyan, 
Kabupaten Bandung, yang berada di 
dataran tinggi secara harfiah 
merupakan sumber mata air. Namun 
mata air tersebut harus dialirkan 
menuju kota dan masyarakat sekitar 
tidak bisa merasakan air tersebut. Ini 
juga merupakan salah satu faktor 
terjadinya krisis air di Kampung 
Cikawari Atas yang terjadi saat ini.

“Kawasan Kampung Cikawari Atas 
memang masuk ke dalam dataran 
tinggi hijau & dingin di Bandung. 
Selain itu Kampung Cikawari Atas juga 
memiliki debit air yang banyak, namun 
air tersebut tidak dapat dimanfaatkan 
dengan maksimal. Mengingat air 
mengalir ke wilayah bawah 
(perkotaan),” sebut Aca Sujana selaku 
Supervisor Program Dompet Dhuafa 
Jawa Barat.

Masyarakat Kampung Cikawari Atas 
yang mayoritas menggantungkan 
hidup dari pertanian jelas sangat 
membutuhkan air dalam jumlah besar. 
Hal ini mampu menurunkan 
produktivitas perekonomian 
masyarakat jika tidak ditemukan solusi 

Beranda

Dompet Dhuafa

①   Tim DD Jabar bekerja sama dengan PT KPEI 
menyediakan air untuk warga Kampung 
CikawariAll foto: Dompet Dhuafa

②   Adik-Adik kecil sedang mencuci tangan hasil 
bantuan Dompet Dhuafa dan PT KPEI

PIPANISASI AIR UNTUK WARGA CIKAWARI ATAS

DOMPET DHUAFA JABAR
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Hidayat HM menyampaikan, bahwa 
FHQ adalah salah program dakwah 
yang dijalankan oleh Cordofa yang 
merupakan salah satu program-
program dari Dompet Dhuafa Sulawesi 
Selatan. "Kami berharap juga semakin 
banyak masyarakat Jeneponto bisa 
terlibat dalam kebaikan ini. Tidak 
hanya dalam bidang dakwah namun 
juga dapat terlibat dalam program 
Dompet Dhuafa Lainnya yaitu bidang 
Ekonomi, Sosial, Kemanusiaan, dan 
Pendidikan,” tuturnya.

Kegiatan Halaqah Akbar ditutup 
dengan menyerahkan donasi senilai 
Rp71.000.000,- (tujuh puluh satu juta 
rupiah) kepada Pesantren Roudthatul 
Jeneponto dan Masjid An Najm 
Jeneponto, Sulawesi Selatan yang 
merupakan masjid dan pesantren para 
santri penghafal Alquran. -DD Sumsel

SULSEL - Corps Dai Dompet Dhuafa 
(Cordofa) Sulawesi Selatan menggelar 
Halaqah Akbar x Forum Halaqah 
Qur’an (FHQ). Bertempat di Masjid 
Agung, Jeneponto, Sulaswesi Selatan. 
Gelaran itu sekaligus dirangkaikan 
dengan wisuda 11 santri FHQ dan 
peresmian kelompok FHQ An Najm 
pada Kamis (6/1/2022). Kegiatan ini 
diikuti oleh 500 peserta yang berasal 
dari santri-santri FHQ maupun dan 
tamu undangan yaitu Ketua Majelis 
Ulama Jeneponto, Ketua BAZNAS 
Jeneponto, KUA Jeneponto, serta 
tokoh-tokoh agama lainnya.

Melalui kegiatan ini, Cordofa Sulsel 
mengajak masyarakat Jeneponto 
khususnya santri FHQ untuk 
meningkatkan kecintaan dan 
mendalami Al Qur’an. Sebagaimana 
yang diketahui Al Qur'an an adalah 
kitab suci utama dalam agama islam 
dan sebagai seorang muslim mencintai 
Al Qur'an adalah suatu kewajiban.

Melalui Forum Halaqah Quran ini 
menjadi wadah untuk momotivasi dan 

mendorong masyarakat baik muda 
maupun tua untuk terus mempelajari 
dan mendalami Al Qur'an. FHQ 
Kabupaten Jeneponto adalah forum 
pengajian Al Qur'an terbesar kedua 
setelah FHQ Jabodetabek. 

Ustadz Abdurrahman selaku pembina 
FHQ Jeneponto, mengatakan 
“Perkembangan FHQ di Jeneponto 
sangat pesat dan saat ini sudah ada 700 
santri yang tergabung dalam 
kelompok-kelompok FHQ dan masih 
akan terbentuk kelompok FHQ baru 
yang menunggu untuk dilaunching 
salah satunya adalah kelompok FHQ 
An Najm yang baru akan diresmikan 
hari ini," ucap Ustadz Abdurahman.

Adapun sebanyak 11 santri berhasil 
diwisuda setelah melewati serangkaian 
masa pembelajaran selama 1,5 (satu 
setengah) tahun diantaranya Kelas 
Baghdadiyah, Tahsin 1 (satu) dan 2 
(dua), Takhassus, serta Tahfidz.

Sementara itu Pimpinan Dompet 
Dhuafa Sulawesi Selatan, Rahmat 

HALAQAH AKBAR DAN WISUDA SANTRI DI JENEPONTO 

Beranda
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① Wisuda Santri Forum Halaqah Qur’an

DOMPET DHUAFA SULSEL
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Sementara itu, Utammi Sri Lestari 
selaku manajer Partnership Dompet 
Dhuafa menyampaikan apresiasinya 
kepada PT Agrinesia Raya atas 
kepercayaan untuk menggandeng 
Dompet Dhuafa sebagai mitra 
penyaluran zakat perusahaan PT 
Agrinesia Raya kepada masyarakat 
yang membutuhkan. 
 
“Terima kasih kepada PT Agrinesia 
Raya yang telah mempercayakan 
penyaluran zakat perusahaannya 
kepada Dompet Dhuafa. Amanah ini 
alhamdulillah telah kami salurkan 
kepada para penerima manfaat di 
bidang pendidikan dan pemberdayaan 
ekonomi UKM. Semoga kebermanfaat 
zakat ini akan terus mengalir dan 
menebarkan kebermanfaatan yang 
lebih luas ke depannya baik kepada 
para donatur maupun penerima 
manfaat serta Dompet Dhuafa sebagai 
amil,” papar Utammi. 
 
“Kami juga berharap kolaborasi ini 
dapat terus terjalin ke depannya agar 
semakin banyak masyarakat yang 
dapat menikmati kebermanfaatan 
zakat melalui berbagai program 
pemberdayaan yang berkualitas” 
tutupnya. 
 
Agrinesia Raya merupakan perusahaan 
produsen makanan khas nusantara 
kekinian yang berkantor pusat di 
Bogor. Dirintis oleh wiraswastawan 
Rizka Wahyu Romadhona dan Anggara 
jati yang dikenal sebagai couple-
prenuer (pasangan pengusaha), 
perusahaan ini berkembang pesat 
dalam 5 tahun terakhir, dan sekarang 
memiliki 4 pabrik di 4 kota dengan 
hampir 1000 jumlah karyawan di 
seluruh Indonesia. (PM) - adv

JAKARTA - PT. Agrinesia Raya, 
perusahaan penghasil makanan khas 
nusantara - menyalurkan zakat 
perusahaan melalui Dompet Dhuafa. 
Perusahaan yang dikenal bergerak 
dalam bidang produksi makanan 
nusantara kekinian dengan produk 
seperti Lapis Talas Sangkuriang dan 
Bakpia Kukus Tugu, PT Agrinesia Raya 
mengalokasikan zakat selama 2021 
secara khusus untuk pemberdayaan 
program pendidikan dan ekonomi 
khususnya Usaha Kecil Menengah 
(UKM). 
 
Windrio, Finance Director PT 
Agrinesia, mengharapkan agar zakat 
perusahaan dari PT Agrinesia Raya ini 
dapat tersalurkan secara maksimal dan 
tepat sasaran kepada penerima 
manfaat.  
 
“Penyaluran zakat perusahaan PT 
Agrinesia Raya untuk program 
pendidikan disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan pendidikan bagi 20 siswa 
Boarding School SMART Ekselensia 
Indonesia Dompet Dhuafa. Dana ini 

digunakan mulai dari kebutuhan 
aktivitas kegiatan belajar di sekolah 
(intra dan ekstrakurikuler), pembinaan 
dan kebutuhan asrama hingga 
kebutuhan makan siswa,” kata 
Windrio 
 
Sedangkan untuk program 
pemberdayaan ekonomi, zakat 
perusahaan PT Agrinesia Raya 
disalurkan dalam bentuk pemberian 
bantuan modal bergulir bagi 24 UKM 
binaan Dompet Dhuafa di wilayah 
Semarang dan Surabaya. Pemberian 
modal bergulir ini diharapkan dapat 
menjadi pemicu pelaku UKM agar 
lebih produktif dan dapat 
mengembangkan usahanya lebih baik 
lagi, tambahnya. 
 
“Kami berharap semoga dengan upaya 
kolaborasi antara PT Agrinesia Raya 
dan Dompet Dhuafa dalam 
menyalurkan zakat perusahaan ini 
dapat memberikan kebermanfaat yang 
maksimal bagi masyarakat serta dapat 
memberikan keberkahan bagi semua 
pihak yang terlibat,” jelas Windrio. 

Advetorial

PT AGRENESIA RAYA GANDENG DOMPET DHUAFA 
SALURKAN ZAKATUNTUK PENDIDIKAN DAN UKM
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“Rencananya akan kita lakukan 
webincang dengan tema 
Pemberdayaan Zakat dalam 
Meningkatkan Kualitas dan Prestasi 
Mahasiswa,” ucap Fuji.

Kehadiran dekan FAIH juga sekaligus 
mengundang Pimcab DD Waspada 
menjadi Pemateri pada Webincang di 
Kampus UNPAD dan disahuti dengan 
senang hati oleh Pimcab DD Waspada.

Fuji berharap, sinergi antar keduanya 
bisa segera rampung dan terealisasi. 
“Alhamdulillah tadi disambut baik 
undangan kita, semoga juga rencana-
rencana sinergi yang telah 
didiskusikan bisa segera rampung dan 
yang terpenting bisa terlaksana,"- Firda

Selama ini hubungan baik antar 
lembaga Dompet Dhuafa Waspada 
dengan Fakultas Agama Islam dan 
Humaniora Universitas Pancabudi 
Medan sudah terjalin sejak lama dalam 
program pemberian Beasiswa Prestasi 
kepada para mahasiswa.

Menindaklanjuti hubungan baik 
tersebut, Pimpinan Cabang Dompet 
Dhuafa Waspada, Sulaiman dengan 
Dekan FAIH UNPAB, Dr. Fuji Rahmadi 
P, S.HI., MA mengadakan pertemuan 
di kantor Dompet Dhuafa Waspada, 
Senin (7/2).

Dalam pertemuan itu, keduanya 
berdiskusi tentang rancangan 
beberapa program sinergi yang dapat 
dilakukan bersama.

Dari pernyataan Sulaiman, 
mengatakan bahwa pertemuan ini 
merupakan langkah yang baik dalam 
membangun sinergi antar keduanya. 
“Saya rasa ini merupakan satu langkah 
yang baik, sebagaimana kita yang 

merupakan lembaga filantropi Islam 
bersinergi dengan lembaga 
pendidikan, tentunya banyak sinergi 
yang bisa dilakukan,”.

Sulaiman juga menyampaikan dalam 
pertemuan ini, Dompet Dhuafa 
Waspada dengan UNPAB akan segera 
menyiapkan MoU. “Setelah kita diskusi 
tadi, sudah ada rancangan program 
sinergi, nanti tinggal kita MoU kan 
untuk kepastiannya,” ujarnya.

Sedikitnya ada lima poin rencana 
sinergi yang telah didiskusikan yakni 
Proyek Kemanusiaan, PKL Mahasiswa, 
(PAI-PIAUD), Magang Mahasiswa 
(Ilmu Filsafat), Pelatihan Fardhu 
Kifayah dan Pelaksanaan program 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM).

Sementara itu, Dekan FAIH UNPAB, 
Dr. Fuji Rahmadi P, S.HI., MA, 
menyampaikan dalam waktu dekat 
rencana program sinergi yang akan 
dilakukan yaitu webincang. Dompet Dhuafa

5 POIN SINERGI KERJASAMA PROGRAM 
SISWA BERPRESTASI 

DD WASPADA

①   Pimpinan Cabang Dompet Dhuafa Waspada, 
Sulaiman bersama dengan Dekan FAIH UNPAB, 
Dr. Fuji Rahmadi P, S.HI., MA mengadakan 
pertemuan untuk berdiskusi tentang beberapa 
program sinergi
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lalu. Derasnya hujan, berdampak 
runtuhnya atap kelas yang sudah 
rapuh. Beruntungnya, saat itu tidak 
ada siswa yang tengah belajar di sana 
karena masih pembelajaran secara 
daring.

“Donasi ini sangat bermanfaat bagi 
madrasah. Terima kasih DD 
Konstruksi, semoga berkah atas donasi 
yang diberikan,” ungkapnya.

Bu Murni selaku kepala MIM Pengkol, 
Nglipar, Gunungkidul menyampaikan 
rasa syukurnya atas donasi yang 
diberikan. Donasi pendidikan ini 
nantinya akan difungsikan sebagai 
subsidi program rehab madrasah yang 
masih berlangsung dengan dana 
swadaya dan donasi dari para donator. 
- Sabi

YOGYAKARTA - PT Dompet Dhuafa 
Konstruksi (DDK) kembali 
memperkuat komitmennya dalam 
perbaikan kualitas Pendidikan di 
Indonesia dengan menyalurkan Donasi 
Program Pendidikan yang dijalankan 
Dompet Dhuafa Yogyakarta, Kamis 
(10/2/2022).

Bantuan senilai Rp 10 Juta untuk 
membantu proses renovasi atap ruang 
kelas sekolah dampingan DD 
Yogyakarta yakni MI Muhamadiyah 
Pengkol, Nglipar Gunungkidul.

Dalam pesannya, Herdiansah selaku 
direktur DDK menyampaikan bahwa 
bantuan ini secara tidak langsung 
berdampak pada kualitas pendidikan 
Indonesia, terutama di wilayah-wilayah 
yang sudah menerapkan proses 
pembelajaran tatap muka terbatas di 
kelas.

“Keamanan dan kenyamanan proses 
belajar mengajar berdampak bagi 

proses penerimaan materi yang 
diajarkan oleh guru kepada peserta 
didik,” ujar Herdi.

Senada hal itu, Zahron selaku 
Pimpinan DD Yogyakarta melalui 
program Sekolah Literasi, MIM 
Pengkol selama ini menjadi dampingan 
program pendidikan DD Yogyakarta 
terutama perbaikan proses kegiatan 
belajar mengajar, budaya sekolah, 
sampai pada manajemen sekolah.

“Ini menjadi kolaborasi yang saling 
melengkapi, kami mendampingi dari 
sector non fisik, DD Konstruksi 
membantu kami dari segi fisik / 
bangunan sekolah. Semoga dengan 
kolaborasi bisa memberikan optimal 
manfaat bagi sekolah dampingan,” ujar 
Zahron.

Rusaknya atap ruang kelas MIM 
Pengkol diakibatkan cuaca ekstrem 
melanda beberapa wilayah termasuk di 
Nglipar Gunungkidul pada akhir 2021 

Beranda
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①   Zahron pimcab DD Yogyakarta (kanan) kepada 
perwakilan penerima manfaat Bambang

DD KONSTRUKSI SALURKAN DONASI PEDULI 
UNTUK PENDIDIKAN

DOMPET DHUAFA YOGYAKARTA

①
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peresmian menyampaikan harapannya 
agar fasilitas MCK ini dapat 
bermanfaat bagi masyarakat untuk 
kebutuhan sehari-hari.

“Kami mendapatkan amanah ini dari 
mitra kami PT Damai Dental Sejahtera, 
kemudian kami salurkan untuk 
pembangunan sarana akses air bersih 
di daerah ini, semoga dapat dijaga dan 
dirawat agar fasilitas ini dapat bertahan 
lama dan memberikan manfaat yang 
bagi banyak masyarakat yang 
membutuhkan” paparnya pada proses 
peresmian.

Setelah diresmikan, masyarakat 
langsung menggunkan sarana tersebut 
untuk berwudhu dan Aktivitas lainnya. 
Selain melakukan peresmian, Dompet 
Dhuafa banten juga menyalurkan 
santunan untuk anak yatim dan lansia 
Dhuafa di daerah tersebut.

“Kami mengucapkan terima kasih 
kepada PT Damai Dental Sejahtera, 
semoga zakat yang disalurkan dapat 
memberikan kebermanfaatan bagi 
banyak masyarakat serta memberikan 
keberkahan untuk seluruh keluarga 
besar PT Damai Dental Sejahtera dan 
seluruh pihak yang terlibat. Aamiin…” 
Tutup Zamaksyari

Dompet Dhuafa terbuka dan mengajak 
berbagai pihak untuk terus 
berkolaborasi memberikan 
kebermanfaatan bagi masyarakat 
melalui berbagai program unggulan. 
Mari terus bergandeng tangan 
membentang kebaikan untuk menebar 
kebermanfaatan. –(PM) -adv

BANTEN  - Sebagai negara maritim 
yang didominasi oleh Wilayah 
perairan, ketersediaan air yang 
melimpah di Indonesia menjadi hal 
yang lumrah. Namun ternyata akses air 
bersih tak selalu dirasakan oleh 
penduduk di beberapa 
wilayah di Indonesia. 
Salah satunya di 
kampung 
Cihideung, 
Desa 
Sumurlaban, 
Kecamatan 
Angsana, 
Kabupaten 
Pandeglang, 
Banten. Ketika 
kemarau tiba, 
daerah ini akan 
mengalami kekeringan 
yang cukup Parah 
sehingga masyarakat sangat sulit 
untuk mendapatkan akses air bersih.

Daerah ini dihuni oleh sekitar 65 
Kepala Keluarga (KK) yang mayoritas 
bekerja sebagai buruh tani dan buruh 
serabutan. Penduduk kampung 
Cihideung biasa memenuhi kebutuhan 
air bersih sehari-hari dari sumur galian 

biasa, sehingga ketika kemarau tiba 
sumur-sumur akan mengalami 
kekeringan. Oleh karena itu 
pembangunan sarana air bersih yang 
dapat diakses masyarakat sepanjang 
musim sangat dibutuhkan.

Melalui dana zakat 
perusahaan yang 

disalurkan oleh PT 
Damai Dental 
Sejahtera, Dompet 
Dhuafa melakukan 
pembangunan 
Fasilitas air bersih 
dan MCK bagi 
masyarakat 

Cihideung agar 
dapat membantu 

masyarakat 
mendapatkan akses air 

bersih dengan mudah. 
Alhamdulillah pada 10 Desember 2021 
lalu telah dilaksanakan peresmian 
pembangunan oleh tim Dompet 
Dhuafa Banten bersama tokoh 
masyarakat setempat.

Zamaksyari selaku manajer Program 
Sosial dan Dakwah Dompet Dhuafa 
Banten yang hadir pada proses 

Advetorial

KOLABORASI PT DAMAI DENTAL SEJAHTERA DAN 
DOMPET DHUAFA BANGUN FASILITAS AIR BERSIH DAN 
MCK
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Dompet Dhuafa berterima kasih atas 
peran Adira Finance Syariah dalam aksi 
respons kemanusiaan terutama untuk 
para dhuafa yang berada di daerah 
terpencil dengan akses transportasi 
kesehatan yang minim.  

Sebagaimana yang diketahui saat ini, 
kebutuhan akan fasilitas kesehatan 
semakin meningkat, salah satunya 
ialah layanan ambulans. Tak semua 
orang bisa mendapatkan layanan 
ambulance karena biayanya yang 
cukup mahal, padahal kebutuhan yang 
tinggi dan ketersediaan ambulans yang 
masih kurang seimbang. 

 “Ambulans ini sangat dibutuhkan 
untuk menjangkau dan membantu 
masyarakat di medan-medan yang sulit 
dijangkau,” tutur Rahmat HM 

Untuk bisa menggunakan layanan 
ambulance gratis ini, warga cukup 
menelpon ke call center 0822 6205 
9727. -Mega

PALU - Mahalnya biaya sewa 
ambulance di daerah menjadi kendala 
bagi para warga kurang mampu untuk 
melakukan rujukan perawatan ke 
rumah sakit. Ditambah lagi sulitnya 
warga kurang mampu menemukan 
ambulance gratis membuat para warga 
mengandalkan mobil pickup dan 
angkutan lain nya untuk pergi ke 
rumah sakit. Tak jarang pula para 
warga harus mengeluarkan ongkos 
untuk menyewa kendaraan tersebut. 

Merujuk pada kasus yang sering terjadi 
di lapangan, Adira Finance Syariah 
menyalurkan bantuan dana kebajikan 
untuk bidang kesehatan, berupa 
bantuan satu unit ambulans yang 
dapat digunakan secara gratis oleh 
masyarakat Sulawesi Tengah dan 
Sulawesi bagian lainnya sebagai bentuk 
untuk meringankan beban warga yang 
tidak mampu khususnya Dhuafa yang 
membutuhkan layanan antar jemput 
pasien secara gratis. 

Bantuan ini diserahkan dan akan 
dikelola oleh Dompet Dhuafa (DD), 
suatu lembaga kemanusiaan yang 
mengelola dana sosial masyarakat dan 
dana kemanusiaan. Seremoni serah 

terima bantuan satu unit mobil 
ambulance berlangsung di Kantor 
Cabang Unit Syariah (KCUS) Palu 2 Car 
Yos Sudarso Kota Palu yang dilakukan 
oleh Kepala Wilayah Area Sulampapua 
Adira Finance Nanang Kurniawan 
kepada Pimpinan Dompet Dhuafa 
Regional Sulawesi Rahmat Hidayat 
HM. 

“Bantuan mobil ambulance gratis dari 
Adira Finance Syariah siap melayani 
kebutuhan masyarakat kurang mampu 
di Sulawesi Tengah dari kota hingga 
pelosok yang akan melakukan 
pengobatan maupun rujukan ke rumah 
sakit, dan siap juga untuk melayani 
pengantaran jenazah serta kebutuhan 
darurat medis lainnya,” ujar Nanang 
Kurniawan. 

“Harapan kami melalui kerjasama 
dengan Dompet Dhuafa, dana 

kebajikan ini dapat 
tersalurkan dan 

dikelola dengan 
baik. Sehingga 

masyarakat dapat 
merasakan manfaat 
layanan mobil 
ambulans gratis 
ini,” tutup 
Nanang 
Kurniawan. Dompet Dhuafa

AMBULANS GRATIS BAGI WARGA PALU DAN SEKITARNYA 

DOMPET DHUAFA SULTENG

Beranda

①   Pimpinan Dompet Dhuafa Regional Sulawesi 
Rahmat Hidayat secara simbolis menerima 
bantuan Ambulan untuk warga Palu dan 
sekitarnya

②   Ambulan yang diberikan Adira Finance Syariah 
untuk warga
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Tidak berhenti sampai disini, para 
peserta nantinya akan dibuatkan grup 
untuk berdiskusi via daring agar ketika 
ada pertanyaan atau permasalahan 
terkait sound system di masjid 
masing-masing dapat berbagi 
pengalaman dan bertanya langsung 
kepada pakar dari PT. TOA GALVA 
PRIMA KARYA. Rencananya juga akan 
ada beberapa kali pertemuan yang akan 
diadakan bergiliran untuk berdiskusi 
seputar sound system.

"Kita ingin meningkatkan keterampilan 
takmir masjid dalam mengoperasikan 
sound system, karena sudah lama 
terkendala pandemi yang membatasi 
kita sehingga ini juga bisa menjadi 
ajang silaturahmi bagi kita. Kami juga 
sudah lama bekerjasama dengan 
Dompet Dhuafa bahkan ini sudah 
kedua kalinya. Sebelumnya kami ada 
pelatihan pemulasaraan jenazah, 
sehingga kami pikir kerjasama sama 
dengan Dompet Dhuafa ini dan 
mengandeng PT. TOA GALVA PRIMA 
KARYA akan mendatangkan manfaat 
untuk umat dan juga kedepannya," 
jelas Eka Nugraha, selaku Bendahara 
Masjid Al Kautsar.

"Saya mewakili Dompet Dhuafa sangat 
berterima kasih kepada Masjid 
Al-Kautsar, PT. TOA dan Bank BJB 
yang telah bersinergi bersama dalam 
meningkatkan kemampuan para 
takmir terutama di bidang sound 
system ini. Semoga kedepan akan 
banyak sinergi seperti ini agar semakin 
banyak para takmir memiliki 
kemampuan dalam memelihara sound 
system masjid dilingkungannya 
masing-masing, dan tentunya ini akan 
menjadi lading pahala jariah kita 
semua," ungkap Yudha Andilla selaku 
Manager Fundraising Retail Dompet 
Dhuafa. -adv

Masjid Al Kautsar, Pancoran Mas, Kota 
Depok, para peserta diajarkan untuk 
mengenal komponen sound system 
dan bagaimana cara 
mengoperasikannya dengan baik dan 
benar, Sabtu (13/11/2021).

Berlangsung dari pagi hari, para peserta 
sangat antusias mendengarkan materi 
yang dijelaskan langsung oleh 
Marketing Executive PT. TOA GALVA 
PRIMA KARYA yaitu Sahrul 
Romadhony. Biasanya mereka 
mengoperasikan sound system di 
tempat masing-masing hanya secara 
otodidak tanpa dibekali teori yang 
cukup, dengan adanya kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan takmir dalam 
mengoperasikan sound system.

"Dengan adanya pelatihan, kami dapat 
berkomunikasi dengan para pengguna 
produk kami terkait kendala-kendala 
yang ada, lalu kami bisa improve untuk 
kedepannya. Kami harapkan para 
takmir ini mampu mengatasi kendala-
kendala umum yang terjadi di tempat 
mereka masing-masing secara mandiri 
tanpa harus mengandalkan teknisi lain. 
Tadi kami juga lihat tingginya antusias 
dari para peserta dan berharap kegiatan 
seperti ini bisa diadakan lagi," ungkap 
Sahrul setelah kegiatan berakhir.

Advertorial 51

DEPOK - Sound system atau pengeras 
suara saat ini sudah menjadi bagian 
wajib di masjid maupun musholla, 
kehadirannya bahkan terasa vital 
terutama untuk mengumandangkan 
adzan, khutbah, maupun kegiatan 
peribadahan sehari-hari. Di luar 
kegiatan itu, sound system sering kali 
digunakan masyarakat untuk 
mengumumkan sesuatu, hal ini 
semakin menguatkan betapa 
pentingnya sound system khususnya di 
masjid.

Namun disisi lain, pentingnya 
kehadiran sound system tidak sertai 
dengan kemampuan mengoperasikan 
perangkat tersebut secara benar. 
Rumitnya komponen terkadang 
dibebankan kepada seorang takmir 
atau pengurus masjid dari mulai 
merawat hingga mengoperasikan 
sound system sehari-hari, tetapi tidak 
jarang mereka tidak memiliki 
kemampuan tersebut.

Mengerti akan keadaan tersebut, 
Dompet Dhuafa bersama salah satu 
brand sound system ternama di 
Indonesia yaitu TOA (PT. TOA GALVA 
PRIMA KARYA) dan Bank BJB 
mengajak para takmir dan pengurus 
masjid se-Jabodetabek untuk 
mengikuti 'Pelatihan Teknis Sound 
System Masjid'. Mengambil lokasi di 

TINGKATKAN KETERAMPILAN TAKMIR, DOMPET DHUAFA 
BERIKAN PELATIHAN TEKNISI SOUND SYSTEM MASJID
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Nasib buruk nampaknya belum 
berhenti menantang keteguhan 
hatinya, saat remaja Ajat mengalami 
musibah tersengat aliran listrik ketika 
dirinya tengah memperbaiki lampu 
yang rusak. Beberapa jari tangannya 
kini kaku tidak bisa digerakkan akibat 
luka yang dialaminya.

"Waktu itu saya lagi memperbaiki 
lampu yang rusak, saya tidak tahu 
kalau ada konsleting karena hujan. Saat 
itu saya sedang pegang gunting besi 
tanpa pengaman apapun dan akhirnya 
saya tersengat listrik sampai dibawa ke 
rumah sakit. Jari saya pun kaku tidak 
bisa digerakkan lagi dan dada saya 
mengalami luka bakar. Tetapi 
alhamdulillah saya masih diberi 
kesempatan hidup sama Allah SWT," 
tutur Ajat mengenang musibah yang 
menimpa dirinya.

Beberapa cobaan yang menimpanya 
seperti tidak menggoyahkan hati ayah 
beranak 2 ini. Ajat sempat membuka 
warung kecil-kecilan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya, namun 
usahanya gulung tikar dan Ajat harus 
banting setir dengan berjualan 
agar-agar jajanan anak-anak. Sebelum 
pandemi melanda, Ajat biasa 
menjajakan dagangannya di sekolah 
dekat rumah. Namun, dengan kondisi 
hari ini Ajat terpaksa mencari 
pelanggan dengan berjalan kaki 
mengitari beberapa kampung di 
Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor, 
Jawa Barat.

Dulu saya sempat buka warung, tapi ya 
modalnya habis untuk kebutuhan 
keluarga sehari-hari karena sepi dan 
banyak yang hutang di warung. Ya, 

BOGOR- Kebanyakan kita yang 
tinggal di kota besar dan 
terbiasa menggunakan 
kendaraan pribadi untuk 
membantu mobilitas 
sehari-hari, jarak 12 
kilometer mungkin 

terdengar cukup jauh 
ditempuh. Namun, hal 

tersebut tidak berlaku bagi Ajat 
Sudrajat, (42) seorang pedagang 

agar-agar penyandang 
disabilitas yang harus 

menempuh dengan 
berjalan kaki guna 

menjajakan 
agar-agar 
dagangannya 
demi 
memenuhi 
kebutuhan 
keluarga. 

"Semenjak 
anak-anak 
sekolah 
online, saya 

harus berkeliling 
sejauh 12 kilometer 

setiap harinya, itu pun 
dagangan saya masih 

tetap sepi bahkan tidak 
laku sama sekali. Apalagi 

kalau hujan, saya bisa pulang 
sampai malam," ungkap Ajat.

Sejak kecil, Ajat harus 
menerima kenyataan lahir 
dengan kondisi yang kurang 
sempurna pada salah satu 
lengannya. Walaupun begitu, 
Ajat tidak berkecil hati dan 
tetap melanjutkan 
kehidupannya seperti biasa. 

Lirih

JALAN KAKI BELASAN KILOMETER 
DEMI HIDUPI KELUARGA
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Dompet Dhuafa

①  Ajat Sudrajat, pedagang agar-agar penyandang 
disabilitas

②   Ajat Sudrajat ketika menjajakan agar-agar 
dagangannya kepada anak-anak di sekitar 
kampungnya

③   Ajat Sudrajat ketika berbelanja di warung untuk 
membikin agar-agar dagangannya. 

namanya di kampung saya ikhlasin saja 
namanya hidup bertetangga harus 
saling membantu juga kan. 
Pengen buka warung 
lagi sebetulnya 
biar tidak perlu 
keliling 
jauh-jauh 
seperti 
sekarang, 
tapi saya 
tidak 
punya 
modal.

Di 
dalam 
hati 
kecilnya, 
Ajat sangat 
ingin kembali 
membuka warung 
di rumahnya agar 
tidak perlu bersusah payah 

berjalan belasan kilometer untuk 
mendapatkan rezeki. Modal menjadi 

faktor keinginan itu tidak bisa 
terpenuhi. Mendengar 

hal itu Dompet 
Dhuafa bersama 

PT Royal Pesona 
Indonesia 

(Somethinc) 
coba 
mewujudkan 
impian 
Ajat 
dengan 
memberikan 
bantuan 
permodalan 

usaha untuk 
para disabilitas 

mandiri seperti 
Ajat. Melalui tim 

Lembaga Pelayan 
Masyarakat (LPM) 

Dompet Dhuafa yang terjun 

langsung ke lokasi, Ajat langsung diajak 
untuk membeli berbagai kebutuhan 
warungnya agar bisa segera berjualan.

"Pokoknya saya sangat berterima kasih 
kepada seluruh pihak yang membantu 
saya terutama PT Royal Pesona 
Indonesia atau Somethinc dan Dompet 
Dhuafa yang sudah jauh-jauh datang 
kesini untuk bantu saya buka warung 
lagi. Semoga ini menjadi berkah buat 
kita semua dan bermanfaat untuk saya 
menghidupkan keluarga," pungkasnya. 
-Arlen
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Tidak semua camilan itu jahat, lho. Ada banyak pilihan snack sehat dan lezat yang baik untuk kesehatan. Selain sehat, 
beragam snack ini juga dapat membuat tubuh lebih berenergi. Sehingga akan menunjang performa Anda dalam bekerja 
maupun belajar.

Idealnya, snack sehat adalah jenis cemilan yang rendah kalori, tetapi banyak mengandung protein, serat, vitamin, dan mineral. 
Nah, berikut ini adalah pilihan snack sehat dirangkum dari berbagai sumber, Cekidot 
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Yoghurt 

Kacang

Popcorn 

Oatmeal

Rujak

Yoghurt memiliki kandungan kalsium, protein, dan 
probiotik yang baik untuk kesehatan tulang dan 
membuat perut terasa kenyang lebih lama. Sebagai 
pelengkap, coba tambahkan potongan buah segar yang 
kaya serat, vitamin, dan mineral, seperti mangga, pisang, 
atau apel.

Kacang baik dikonsumsi untuk kesehatan jantung karena 
telah terbukti dapat meningkatkan kadar kolesterol baik 
(HDL) serta menurunkan kadar kolesterol jahat (LDL) 
dan trigliserida. Kacang juga dapat menjadi pilihan snack 
sehat karena dapat mengontrol gula darah.

Popcorn yang sehat adalah popcorn yang tidak 
ditambahkan banyak mentega cair, garam, gula, atau 
perasa. Jika dikonsumsi seadanya, popcorn adalah 
makanan ringan yang sangat sehat, karena mengandung 
banyak serat dan membantu penurunan berat badan.

Oatmeal terbuat dari gandum yang kaya vitamin, 
mineral, serta serat, yang baik untuk dikonsumsi oleh 
penderita diabetes dan penyakit jantung. Serat bisa 
membuat perut kenyang lebih lama, menjaga kadar 
kolesterol, menurunkan risiko diabetes tipe 2 dan 
penyakit jantung.

Makanan tradisional Indonesia yang mudah didapat ini 
juga termasuk cemilan sehat. Hal ini karena rujak 
terbuat dari aneka buah dan saus kacang yang baik 
untuk menambah energi dan nutrisi, seperti vitamin, 
mineral, dan serat, namun yang terpenting higienis yah.



Edisi 130 | Jan - Feb 2022

56

Kelebihan Ekonomi Islam

Individu mempunyai kebebasan untuk 
membuat keputusan yang 
berhubungan dengan pemenuhan 
kebutuhan hidupnya. 

Dengan kebebasan ini tiap individu 
dapat bebas mengoptimalkan 
potensinya. Kebebasan individu 
dalam Islam didasarkan atas 
nilai-nilai tauhid yang 
membebaskan dari segala 
sesuatu kecuali Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. Nilai 
tauhid inilah yang akan 
menjadikan individu berani 
dan percaya diri.

Islam mengakui 
hak individu 
untuk memiliki 
harta. Hak 
pemilikan harta 
hanya diperoleh 
dengan cara-cara 

yang sesuai 

dengan ketentuan Islam. Islam 
mengatur kepemilikan harta 
didasarkan atas kemaslahatan sehingga 
keberadaan harta akan menimbulkan 
sikap saling menghargai dan 
menghormati. Hal ini terjadi karena 
bagi seorang muslim harta sekedar 
titipan Allah.

Islam mengakui adanya ketidaksamaan 
ekonomi antar orang perorangan. 

Salah satu penghalang yang 
menjadikan banyaknya ketidak-adilan 
bukan disebabkan karena Allah, tetapi 
ketidak-adilan yang terjadi 
dikarenakan sistem—yang dibuat 
manusia sendiri—. Misalnya, 
masyarakat lebih hormat kepada orang 
yang mempunyai jabatan tinggi dan 
lebih banyak mempunyai harta, hingga 

masyarakat terkondisikan bahwa 
orang-orang yang mempunyai 

jabatan dan harta mempunyai 
kedudukan lebih tinggi 
dibanding yang lainnya. 
Akhirnya, sebagian orang 
yang tidak mempunyai harta 

dan jabatan merasa bahwa, 
"Allah itu Tidak Adil".

Setiap individu 
mempunyai hak untuk 

hidup dalam sebuah 
negara: dan setiap 
warga negara dijamin 
untuk 
memperoleh 

56 Syariah

(Ketua Dewan Syariah Dompet Dhuafa dan 
Ketua Himpunan Ilmuwan dan Sarjana Syariah Indonesia)

Oleh: Prof. Dr. Drs. KH. Muhammad Amin Suma, BA., SH., MA., MM.  

PERBANDINGAN
EKONOMI KONVENSIONAL DAN 
EKONOMI ISLAM (Bagian Tiga)
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lapisan masyarakat. Sumberdaya alam 
adalah hak manusia untuk 
dipergunakan manusia untuk 
kemaslahatannya, upaya ini tidak 
menjadi masalah bila tidak ada usaha 
untuk mengoptimalkan melalui 
ketentuan-ketentuan syariah.

Sistem Ekonomi Islam melarang 
individu mengumpulkan harta 
kekayaan secara berlebihan. Seorang 
muslim berkewajiban untuk mencegah 
dirinya dan masyarakat supaya tidak 
berlebihan dalam pemilikan harta. 
Seorang muslim dilarang beranggapan 
terlalu berlebihan terhadap harta 

kebutuhan pokoknya masing-masing. 
Memang menjadi tugas dan tanggung 
jawab utama bagi sebuah negara untuk 
menjamin setiap negara, dalam 
memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
prinsip “hak untuk hidup". Dalam 
sistem Ekonomi Islam negara 
mempunyai tanggung jawab untuk 
mengalokasikan sumberdaya alam 
guna meningkatkan kesejahteraan 
rakyat secara umum.

Islam mencegah penumpukan 
kekayaan pada sekelompok kecil 
masyarakat dan menganjurkan 
distribusi kekayaan kepada semua 

sehingga menyebabkan ia 
menggunakan cara-cara yang tidak 
benar untuk mendapatkannya.

Islam mengakui kehidupan individu 
dan masyarakat saling berkaitan antara 
satu dengan yang lain. Masyarakat 
akan menjadi aktor yang dominan 
dalam membentuk sikap individu. 
Sehingga karakter individu banyak 
dipengaruhi oleh karakter masyarakat. 
Demikian juga sebaliknya, tidak akan 
terbentuk karakter masyarakat khas 
tanpa keterlibatan dari individu-
individu.

Syariah
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Gara- Gara pandemi Corona 
meningkat lagi, Presiden Jokowi batal 
menghadiri peringatan Hari Pers 
Nasional 9 Februari 2022 di Kendari, 
Sulawesi Tenggara. Padahal biasanya, 
Presiden tak pernah absen. Beliau 
sangat menghargai peran wartawan 
sebagai “Ratu Dunia”. Pada HPN ke-35 
di Surabaya (2019) misalnya, Presiden 
Jokowi menegaskan, “Pemerintah 
menjamin prinsip kemerdekaan pers 
dan kebebasan berpendapat, kebebasan 
yang dipandu oleh tanggung jawab 
moral, kebebasan yang beretika dan 
bertata krama, dan kebebasan 
sebagaimana yang diatur dalam 
Undang-Undang Pers dan Undang-
Undang Penyiaran.”

Begitu luasnya kebebasan untuk pers, 
sekarang wartawan muda di media 
online juga begitu bebas meremehkan 
rumus berita 5 W 1 H untuk karya 
jurnalistik. Lima W satu H itu 
adalah:What : Apa yang terjadi? Who : 
Siapa yang terlibat dalam peristiwa itu?

Why : Mengapa hal itu bisa terjadi? 
When : Kapan peristiwa itu terjadi? 
Where : Di mana peristiwa itu terjadi? 
How : Bagaimana peristiwa itu terjadi? 
Sekedar contoh, kini berita kejahatan 
tempatnya sering hanya ditulis di kota 
kecamatan atau kabupatennya.

“Lho Pak, katanya sekarang banyak 
wartawan kena PHK karena korannya 
tutup, gara-gara iklannya pada lari ke 
internet.” Tanya Bu Atikah saat nonton 
berita TV tentang batalnya Presiden 
Jokowi menghadiri HPN 2022 di 
Kendari.

“Memang iya. Tapi pers yang jeli 
membaca gelagat jaman, di media 
online dia malah berjaya, misalnya 
detikcom. Kalau dulu oplah koran 
500.000 sudah top, pembaca media 
online (view) bisa berjuta-juta.” Jawab 
Pakde Gendro yang punya 
banyak kenalan orang 
pers.

“Kok ada istilah wartawan itu “Ratu 
Dunia”, maksudnya bagaimana Pak?”

“Oo, itu istilah dari tokoh pers 
Djamaludin Adinegoro. Sebab setiap 
ada berita, pasti ada peran wartawan di 
situ. Dia lalu mewartakan ke seluruh 
dunia, lebih-lebih di era internet ini. 
Wartawan seperti raja ketika diajak 
pejabat, tidur di hotel berbintang, ke 
mana-mana naik pesawat gratis. Tapi 
begitu kembali ke rumah, banyak yang 
naik sepeda motor, tidurnya pun di 
rumah BTN,”

Dulu menjadi wartawan karena 
panggilan jiwa, kini justru 
karena kepepet, setelah 
profesi lain tak bisa 
menerimanya. 

Wartawan Tukang
Kijing

Sketsa58
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Ketimbang nganggur, ya sudah......jadi 
wartawan pun jadilah, meski sekedar 
bisa bikin teks foto. Yang penting 
susunan kalimatnya bisa dipahami 
orang. Celakanya, banyak wartawan 
yang tak bisa nulis tapi jago melobi 
pejabat.  Tak bisa nulis, tapi malah jadi 
kordinator wartawan daerah ini dan 
itu.

“Pak, sekarang tulisan wartawan di 
media online kok terasa kering ya Pak, 
hanya seperti sekumpulan data yang 
tak diolah sama sekali. Bila dilihat di 
layar HP, setiap alinea hanya terdiri 
dari satu kalimat. Padahal di media 
koran atau majalah, satu alinea itu 
selalu terdiri dari beberapa kalimat.” 
Tanya Bu Atikah lagi.

“Oo, itu karena tuntutan pasar, Bu. Jika 
ditulis seperti koran dan majalah, satu 
alinea bisa nampak panjang sekali. Bagi 
pembaca berita lewat HP itu sangat 
melelahkan.”

Bu Atikah juga mempertanyakan, 
kenapa berita kejahatan selalu diawali 
dengan kata diduga. Tak hanya dalam 
beritanya, pada judulnya juga begitu. 
Jika semua diawali dengan kata diduga 
ini kan terkesan berita itu masih 
meragukan, atau bahkan tidak benar. 
Hanya karena ada pejabat kepolisian 
yang jadi sumbernya, pembaca tak 
sampai menduga itu berita ngarang.

Kata Pakde Gendro, karena itu 
mengikuti asas praduga tak bersalah. 
Jaman sekarang orangnya pinter-
pinter, apa lagi bila dikompori 
pengacara. Berita salah tak cukup 
diralat, dituntut ke Pengadilan dan 
minta ganti rugi jumlahnya bisa 
ratusan juta sampai miliaran. Kan 
nggak lucu, koran bangkrut gara-gara 
harus bayar ganti rugi lebih tinggi dari 
asetnya. Maka tambahan kata “diduga” 
itu adalah politik cari aman saja, agar 
tidak jadi makanan pengacara.

“Saya pernah lihat di TV, eks Ketua 
DPR Ade Komarudin ditanya 
wartawan, apakah ada minat jika 
ditawari masuk partai lain, dia 

menjawab: saya akan tetap di Golkar 
sampai wafat. Ini bagaimana, Ketua 
DPR kok tak bisa menggunakan bahasa 
secara tepat.” Kembali Bu Atikah 
sewot, karena jadi ingat pelajaran 
Bahasa Indonesia saat di SD dulu.

“Sama, Gubernur DKI Anies Baswedan 
juga menyebut warganya meninggal 
terpapar Corona sebagai wafat. Padahal 
menurut guru kita di SR atau SD dulu, 
wafat hanya digunakan untuk pejabat 
tinggi negara setingkat presiden. Raja 
disebutnya mangkat.” Tambah Pakde 
Gendro.

Salah kaprah semacam itu sudah 
terjadi media online sekelas Detikcom 
dan majalah Tempo. Penderita obesitas 
meninggal disebut mangkat atau 
wafat, sementara kerbau tewas 
disambar petir, dikuburkan diganti jadi 
dimakamkan. Wartawan sekarang 
menulis adik jadi adek, menulis mbak 
cukup mba. Jika  mengutip bahasa 
Jawa, wis menjadi wes, kuwi ditulisnya 
kui.

“Tapi Pak, segoblok-gobloknya 
wartawan, apa redakturnya ikutan 
goblok juga? Kenapa kesalahan 
itu tak dikoreksi sebelum 
beritanya disiarkan,” protes Bu 
Atikah lagi.

“Wartawan media online 
tulisannya diposting langsung 
dari lapangan, tak lewat lagi 
redaktur, karena berburu 
cepat. Akibatnya, wartawan 
bahasanya rusak, bahasa 
masyarakat ikut rusak juga. 
Padahal pers itu guru 
bahasanya rakyat.” Kata 
Pakde Gendro.

Tiba-tiba di luar ada 
tamu, ternyata seorang 
warga minta surat 
pengantar RT untuk 
mengurus surat 
kematian ke Dinas 
Pemakaman. Katanya, 
bapaknya wafat 
barusan sejam lalu.

“Kamu kerjanya apa?” 
tanya Pakde Gendro 
agak kesal dengan 
bahasanya.

“Tukang kijing 
(pengrajin batu 
nisan) Pak.” Jawab 
anak muda polos, 
tak tahu maksud 
Pakde Gendro.

Pakde Gendro pun 
membatin, 
“Pantas!”. Sebab 
selama ini tukang 
kijing selalu menulis 
di batu pusara, lahir 
tanggal sekian, wafat 
tanggal sekian. Jadi 
wartawan muda sekarang, 
jangan-jangan belajar 
Bahasa Indonesia 
kepada 
tukang 

Sketsa 59

Edisi 130 | Okt - Nov 2021



Edisi 130 | Jan - Feb 2022

60

lagu “Nenek Moyangku Orang Pelaut.” 
Sayang lagu itu sekarang sudah jarang 
diperdengarkan dibandingkan pada 
tahun 50-an dan 60-an, yang menjadi 
lagu yang wajib dihafal anak-anak 
sekolah. Padahal, katanya kita bangsa 
bahari. Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) yang terdiri dari 17 
ribu pulau lebih dengan lautan dangkal 
yang menyatukannnya, bukan 
memisahkannya. 

Menurut Badan Kelautan Amerika 
Serikat (NOA) adalah sebuah benua 
maritim (maritime 
continent). Menristek 
Prof Dr. BJ Habibie, 
yang kemudian 
menjadi presiden ke 3 
RI, sering 
mengumandangkan 
Indonesia sebagai 
Benua Maritim. 

Secara geografis letak 
kepulauan Indonesia 
di antara dua benua 
Asia dan Australia dan 
dua tautan besar 
Samudera Hindia dan 
Lautan Pasifik, dan di 
bawah Garis 
Katulistiwa memegang 
peranan penting dalam 
penentuan cuaca dan 
iklim dunia. 

Kerajaan-kerajaan besar Indonesia dulu 
juga terkenal dengan keunggulan 
mereka dalam menguasai lautan, 
Kerajaan Sriwijaya yang berpusat di 
Pulau Sumatera dan Kerajaan 
Majapahit yang berpusat di pulau Jawa 
adalah dua imperium yang dihormati 
bangsa-bangsa lain di luar kawasan 
Nusantara. 

Setelah itu muncul Kerajaan Samudera 
Pasai di Aceh, Kerajaan Demak di Jawa 
dan Kerajaan Goa di Sulawesi dan 
beberapa kerajaan lain sebagai penerus 
kedua imperium tersebut. Tetapi, 
mereka kalah bersaing dengan bangsa 
bangsa Eropa yang bergerak ke 
Nusantara untuk mencari rempah-
rempah. 

Kapal bangsa Eropa lebih besar dengan 
tiang layar yang lebih tinggi dan layar 
yang lebih lebar, sehingga bisa melaju 
lebih cepat. Ditemukannya mesiu dan 
mesin uap, semakin menambah 
keunggulan armada laut bangsa Eropa 
atas kerajaan-kerajaan di Nusantara.

Dulu pelaut-pelaut Nusantara berlayar 
sampai ke Madagaskar dan wilayah 
Afrika Selatan dan meninggalkan jejak 
peradaban di wilayah itu, di antaranya 
adalah ditemukannya kosa kata yang 
sama dengan Bahasa daerah Indonesia. 
Keunggulan nenek moyang kita itulah 
yang kemudian mengilhami lahirnya 

Indonesia adalah negara terkaya dalam 
keanekaragaman hayati laut (marine 
biodiversity) di dunia. Jika digabung 
dengam keanekaragaman hayati 
daratan, Brazil berada di urutan 
pertama dan Indonesia kedua. 

Posisi geografisnya yang strategis dan 
kekayaan sumber daya alamnya yang 
melimpah telah menjadikan Indonesia 
sebagai Lebensraum masa depan 
terbesar umat manusia sedunia. Itu 
bukan sesuatu yang mustahil. Apalagi, 
akhir-akhir ini mulai diungkapkan 
temuan bahwa Benua Atlantis yang 
hilang itu sebenarnya adalah wilayah 
Nusantara atau NKRI sekarang ini. 

Menyimak fakta-fakta dan ceritera itu, 
maka tidak ada pilihan lain bagi bangsa 

REVOLUSI BIRU: 
MEMBANGUN 
INDONESIA BARU 
PARNI HADI
@ParniHadi01

bagian kedua
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Indonesia kecuali segera melancarkan 
Revolusi Biru (Blue Revolution).

Dunia pernah melancarkan Revolusi 
Hiau (Green Revolution) tahun 1970an 
dalam upaya mencukupi kebutuhan 
pangan manusia Indonesia berkat 
revolusi itu pernah berhasil mencapai 
swa sembada beras. Penghargaan FAO 
(Food and Agriculture Organization) di 
markas besarnya di Roma, Italia tahun 
1985 (saya meliput peristiwa itu sebagai 
wartawan ANTARA yang 
berkedudukan di Eropa).

Revolusi Hijau telah mendorong 
pembukaan hutan sebagai lahan 
pertanian dan penggunaan bahan-
bahan kimia untuk pupuk dan 
pestisida secara berlebihan. Bersamaan 

itu, eksploitasi energi fosil yang 
bersumber di daratan telah merusak 
lingkungan hidup. Akibatnya, bumi 
makin panas dan terjadi perubahan 
iklim dunia (global warming and global 
climate change). Lalu muncullah 
gerakan pro penyelamatan lingkungan 
seperti Green Peace, Green 
Civilization, Green Culture, Green 
Lifestyle dan seterusnya. 

Dampak kerusakan lingkungan itu kini 
kita rasakan dalam bentuk 
ketidakteraturan musim, banjir, 
kekeringan dan kekurangan pangan. 

Kegiatan untuk optimalisasi 
pemanfaatan potensi laut kita sudah 
dimulai sejak beberapa dasawarsa lalu 
melalui berbagai seminar. TNI-AL 

sebagai salah satu stakeholder penting 
giat melakukan berbagai kajian tetang 
upaya memanfaatkan potensi maritim 
Indonesia. Puncaknya adalah 
dibentuknya Kementerian Kelautan 
dan Perikanan dalam pemerintahan 
Presiden Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur). 

Hasilnya pasti sudah ada, tapi jelas jauh 
dari yang kita harapkan. Buktinya: 
garam saja kita masih impor. Juga ikan, 
padahal ikan yang kita impor dari 
negara tetangga itu ditengarai berasal 
dari wilayah NKRI akibat illegal fishing 
yang tidak ditangani serius, akibat 
kongkalikong atau perselingkuhan 
beraroma uang.

Istimewa
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REKENING WAKAF

Maybank Syariah
2.700.001.382

CIMB NIAGA Syariah 
86.000.4734.900

 
BCA
075.302.3337

REKENING WAKAF VENTILATOR

 Mandiri 
127.00.700.7000.6

700.7000.117

REKENING KHADIJAH LEARNING CENTER

REKENING KAMPUS STIM BUDI BAKTI

Bank Muamalat
325.000.4724

1.037.192.992
BSI (BRI Syariah)

7.000.493.133

BCA 
237.304.8887

BSI (Syariah Mandiri)

BSI (BNI Syariah)

REKENING ZAKAT

BNI
000.530.2291 

BCA Syariah
008.000.800.1 

BSI (Syariah Mandiri)
7.000.489.535

Mandiri
101.00.98300.997

BCA
237.301.8881

Bank Muamalat
301.001.5515

BSI (BRI Syariah)
1000.782.919

CIMB NIAGA Syariah
860.0000.349.00
Danamon Syariah
0058.333.279

BRI
0382.010000.12300

Maybank Syariah
2700.000.003

Permata Syariah
097.100.1992

Bank Mega
01.001.00.11.55555.0

Syariah Bukopin 
888.8888.102

Nobu National Bank
130.30.40000.5

444.444.555.0
BSI (BNI Syariah) Bank BJB

4444.333.333.102

REKENING INFAK

Bank Muamalat
304.007.1777 

340.350.777.2

BNI
000.529.9527

Danamon Syariah
005.8333.295

 

Permata Syariah
097.100.5505

1000.782.927

7.000.488.768

BCA
237.301.9992

 

Mandiri
101.00.81050.633

CIMB NIAGA Syariah
860.0000.36.700

BRI
0382.01.0000.13306

Maybank Syariah
2.700.006.333

BSI (BNI Syariah)

BSI (Syariah Mandiri)

BSI (BRI Syariah)

REKENING TEMATIK

REKENING SEDEKAH QURAN

Muamalat
303.003.3619

Mandiri
101.000.662.6699

Muamalat
304.007.1544

REKENING HUMANESIA (PENDIDIKAN & DAKWAH)

BCA
237.334.5555

BCA
237.300.4723

REKENING HUMANESIA (BIDAN UNTUK NEGERI) 

7000.523.757
BSI (Syariah Mandiri)

BCA
237.311.1180

REKENING MULIAKAN YATIM

REKENING PROTEKSI 1 JUTA DHUAFA

7000.491.677
BSI (Syariah Mandiri)

Muamalat
304.007.1542

REKENING BANTU PENGUNGSI DUNIA (UNHCR)

BCA
237.300.6343

101.000.647.5733
Bank Mandiri

BCA
237.304.7171

REKENING INDONESIA SIAP SIAGA

340.350.666.5
BSI (BNI Syariah)

BCA
237.304.5454

REKENING KETAHANAN PANGAN  UNTUK NEGERI

 
Bank BCA 
237.227.2270

Bank Mandiri 
101.000.755.6010

 

 Bank Muamalat
314.000.7801

REKENING PESANTREN TAHFIDZ GREEN LIDO

 

 Bank Muamalat
301.007.0543

BNI
016.453.2461

REKENING RS HASYIM ASYARI

Bank Muamalat
303.003.3426

REKENING WAKAF MASJID AL MAJID

REKENING WAKAF RS LAPANGAN

Bank Mandiri
101.000.5968.266

REKENING WAKAF SUMUR BOR

Danamon Syariah
005.833.7981

REKENING ARMADA DAKWAH
 

Bank Muamalat
304.003.1667

REKENING MILENIAL BANGUN MESJID 
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 Periode 01 - 31 Desember 2021 

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Operasi

Penerimaan Dana Masyarakat: 

 Zakat           15.134.976.124  
 Infak/Sedekah           5.464.316.002 
 Infak terikat           1.318.991.366 
 Kurban                   1.850.000 
 Wakaf              955.846.686 
 Solidaritas Kemanusiaan           1.218.782.933 

 Penerimaan Bagi Hasil                 27.514.557 
 Pelunasan (Pemberian) Piutang           1.871.508.989 
 Penerimaan lain-lain              324.282.500 
Penggunaan :

 Program Pendidikan         (2.723.663.746)
 Program Kesehatan         (3.017.402.330)
 Program Sosial Masyarakat         (5.328.769.768)
 Program Ekonomi         (2.811.340.442)
 Program Dakwah dan Budaya         (1.394.732.337)

 Program Kemanusiaan         (1.873.256.749)

 Penyaluran Kurban                    8.149.865 
 Sosialisasi ZISWAF         (3.996.010.339)
 Operasional Rutin         (4.726.227.294)

 Piutang Penyaluran           2.797.661.745 

 Uang Muka Kegiatan                 (9.210.000)
 Asuransi dibayar dimuka                 (4.494.700)

Arus kas Bersih dari Aktivitas Operasi           3.238.773.063 

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

 Penjualan (Pembelian) Aktiva Tetap         (1.964.249.260)
 Penjualan (Pembelian) Aktiva Tetap Kelolaan             (509.506.500)

 Arus kas Bersih dari  Aktivitas Investasi         (2.473.755.760)

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

 Penerimaan (Pelunasan) Hutang Pihak ketiga             (371.404.316)
 Penerimaan (Pelunasan) Hutang Jasa Giro                 12.195.953 

 Penerimaan (Pelunasan) Hutang Defisit UM             (150.718.406)
 Penerimaan (Pelunasan) Hutang Pajak               (18.094.139)

Arus kas Bersih dari  Aktivitas Pendanaan             (528.020.908)

 Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara kas                            236.996.395  
 KAS DAN SETARA 01 DESEMBER 2021          69.599.460.482  

 KAS DAN SETARA KAS 31 DESEMBER 2021 69.836.456.877 
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Kolaboraksi Dompet Dhuafa bersama 
UPZ DK (Unit Pengelola Zakat Dana 
Kebaikan) Permata Bank Syariah 
menggelar peluncuran Sentra Ternak 
Unggas di Kampung Cinusa Hilir, Desa 
Nusawangi, Kecamatan Cisayong, 
Kabupaten Tasikmalaya. (Senin, 
31/1/2022) 
Secara simbolis, peresmian Sentra 
Ternak Unggas Tasikmalaya itu 
ditandai dengan gunting pita dan 
pelepasan 100 ekor unggas jenis ayam 
di halaman kandang. 
Agus M. Ghozali selaku Ketua 
Paguyuban Peternak Berkah 
Tasikmalaya, mengatakan, hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan 
produksi ternak unggas yang dikelola 
masyarakat, agar mampu bersaing 
dengan pabrik dan bisa melakukan 
ekspansi pengembangan pasar sebagai 
upaya perbaikan, serta peningkatan 
nilai-nilai kesejahteraan para petani 
unggas di Tasikmalaya, khususnya 
warga Cisayong. Ada sekitar lebih dari 
15 KK (Kepala Keluarga) penerima 

manfaatnya. 
“Bagi kami, beternak semata-mata 
adalah ibadah, mensejahterakan diri 
juga lingkungan, dan bertujuan wasilah 
tolong-menolong. Kami juga 
berkomitmen untuk memproduksi 
ayam yang sehat dan halal dikonsumsi. 
Program yang hadir, mulai dari 
sosialisasi program budidaya, metode 
ternak unggas, pelatihan pemeliharaan 
dan manajemen kandang, pembuatan 
assesment peternak, pemberian modal 
usaha, serta pembentukan koperasi 
ternak,” sebut Agus. 
Camat Cisayong, Asep Zamzam Mizar, 
yang hadir di lokasi turut 
menyampaikan, guna memajukan 
suatu daerah menjadi lebih terkenal 
dengan suatu ciri khas, saya kira 
Cisayong bisa menjadi ikon Sentra 
Ternak Unggas Organik.  
Pandemi Covid-19, juga sangat 
berdampak bagi para peternak 
Cisayong. Ditengah kondisi transisi 
masyarakat masa pandemi, namun 
disini ada aspek sustainable. 

Harapannya bisa menjadi efek domino 
kebaikan kepada semua pihak, pun 
membuka potensi-potensi lain di 
wilayah Cisayong. 
“Alhamdulillah, diawali dengan 
program recovery pasca bencana di 
Tasik tahun 2010, perkembangan 
koperasi bersama STF berjalan cukup 
dinamis. Output dari sentra ternak 
adalah sebuah ketahanan pangan. Kami 
berharap bisa menjadi sentra inti yang 
peduli dengan ketahanan pangan yang 
baik dan menyehatkan, khususnya 
akan mengangkat nama Cisayong 
dengan ikon ayam organik,” ujar Prima 
Hadi Putra selaku Direktur Business 
Operations Support Dompet Dhuafa, 
dalam sambutannya secara online. 
“Dimandirikan menjadi koperasi sejak 
tahun 2011, berawal dari hadirnya 
bantuan kemanusiaan Gempa Bumi 
Tasik tahun 2010. Dompet Dhuafa 
ketika itu terjun membantu warga 
Cisayong dalam respon kebencanaan. 
Kami tidak menyangka akan 
berkembang menjadi seperti ini,” 
imbuh Casmedi, Ketua Koperasi STF 
(Social Trust Fund) Jembar Tasikmalaya 
sekaligus Relawan Kemanusiaan 
Dompet Dhuafa. 
Senada dengan itu, Habibullah selaku 
Ketua UPZ DK Permata Bank Syariah, 
juga menyampaikan, bantuan kepada 
sentra ternak tersebut merupakan 
inisiasi kerjasama partnership antara 
UPZ DK Permata Bank Syariah 
bersama Dompet Dhuafa. 
“Program pemberdayaan ekonomi 
sebagai pengelolaan dana zakat 
produktif, serta hadirnya 
pemberdayaan budidaya ternak 
unggas, bertujuan untuk 
menggerakkan masyarakat, komunitas 
desa, juga pesantren setempat. Produk 
dari pemberdayaan program ini 
meliputi peternakan unggas yang 
bermanfaat bagi kebutuhan 
masyarakat,” pungkas Habibullah. 
-  adv

KOLABORAKSI UPZ DK PERMATA BANK SYARIAH 
LUNCURKAN SENTRA TERNAK UNGGAS
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